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KATA

PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya telah tersusun Buku Kejar

Target: Praktik Baik Satgas Percepatan Penurunan Stunting.

Konsep Buku Kejar Target tahun 2023 yaitu menunjukkan upaya percepatan penurunan stunting

di tingkat Pusat, Provinsi, Kabupaten/Kota yang diperkuat oleh SATGAS.

Adapun sasaran utama pembaca adalah SATGAS dan TPPS baik dari Pusat, Provinsi serta Kabupaten/Kota.

Sebagai penutup, kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang turut berkontribusi dalam

penyusunan buletin. Kami menyadari Buku Kejar Target ini masih memiliki kekurangan, oleh karenanya kami

mengharapkan kritik dan saran pembaca untuk memperbaiki kualitas Buku Kejar Target kedepannya.

Tim Penulis
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia berkomitmen penuh dalam mencegah dan menanggulangi stunting dalam rangka

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, sebagai salah satu strategi menghadapi bonus

demografi pada tahun 2030. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) prevalensi stunting telah

mengalami penurunan dari sebesar 24,4% di tahun 2021, menjadi sebesar 21,6% pada tahun 2022. Untuk

mencapai target penurunan prevalensi sebesar 14% di tahun 2024, dalam 2 tahun ke depan prevalensi

stunting harus diturunkan sebesar 7,6%. Dengan keterbatasan waktu yang ada, perlu gotong royong

pentahelix seluruh elemen bangsa secara massif dengan skema konvergensi serta fokus pada intervensi ke

sasaran keluarga berisiko stunting dan balita stunting.

Namun demikian, penurunan stunting masih menghadapi banyak tantangan. Target RPJMN sebesar 14

persen masih memerlukan kerja keras untuk dicapai. Diperlukan penurunan sekitar 3,8 persen per tahun

untuk mencapai target tahun 2024. Perlu penyempurnaan dan percepatan Walaupun terjadi penurunan,

namun masih diperlukan upaya percepatan untuk mencapai target 14% di tahun 2024. Terdapat 28 provinsi

yang mengalami penurunan dan 6 provinsi yang mengalami peningkatan prevalensi stunting. Diantaranya,

mewakili wilayah regional barat, tengah dan timur yaitu Sumatera Barat (25,2%), Kalimantan Timur (23,9)

dan NTB (32,7%).

Apabila dilihat lebih dalam masih banyak terjadi kasus stunting baru pada usia di bawah 2 tahun, yaitu saat

bayi baru lahir (18,5%) dan pada usia 12-23 bulan (22,4%). Masa tersebut ditentukan oleh mutu kehamilan,

ASI eksklusif, Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), imunisasi lengkap akses sanitasi dan air bersih; serta

deteksi dini masalah gizi dan intervensinya melalui pemantauan pertumbuhan bulanan di posyandu.

Dengan sisa waktu yang ada tinggal 1,5 tahun untuk mencapai target penurunan prevalensi stunting

sebesar 14% pada tahun 2024 sesuai arahan Bapak Presiden dan target RPJMN, perlu upaya keras seluruh

komponen pentahelix agar secara massive dapat mengoptimalkan program dan kegiatan dengan skema

konvergensi; fokus bagaimana memastikan keluarga berisiko stunting dapat memanfaatkan intervensi

spesifik dan sensitive diterima dan dimanfaatkan semua sasaran

Dalam upaya percepatan penurunan stunting, BKKBN telah membentuk SATGAS di tingkat Provinsi dan
Kabupaten/Kota sejak tahun 2022. SATGAS merupakan bentuk dukungan BKKBN selaku Ketua Pelaksana
Percepatan Penurunan Stunting dalam mengawal pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting dengan
menjalankan fungsi konsultasi, fasilitasi dan koordinasi dan penguatan penyediaan Satu Data Stunting
kepada Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/Kota hingga ke tingkat layanan sesuai
dengan arahan dan instruksi Ketua Pelaksana Percepatan Penurunan Stunting. Secara khusus, tujuan
pembentukan Satgas Stunting adalah:
1. Penguatan advokasi dan komunikasi kebijakan terkait Percepatan Penurunan Stunting;
2. Penguatan koordinasi multisektor dan multipihak;
3. Penguatan pengelolaan satu data Stunting;
4. Penguatan pemantauan, evaluasi dan pelaporan Percepatan Penurunan Stunting
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PENDAHULUAN

PM Bidang Program dan Kegiatan
Mendukung pelaksanaan tugas Koordinator Program Manager dalam memastikan program dan kegiatan
Percepatan Penurunan Stunting di tingkat provinsi, kabupaten/kota dan desa/ kelurahan dapat terlaksana
dengan baik. 
PM Bidang Data, Pemantauan dan Evaluasi mendukung pelaksanaan tugas Koordinator Program Manager 
dalam memastikan penyediaan data dan informasi Percepatan Penurunan Stunting di tingkat provinsi, 
kabupaten/kota hingga tingkat desa/kelurahan terlaksana dengan baik

Sesuai arahan dari Kepala BKKBN, Quick wins difokuskan pada 7 area Seluruh komponen pentahelix
termasuk satgas PPS telah berupaya bekerja bersama dalam melakukan tugasnya dalam fungsi koordinasi, 
fasilitasi dan penguatan, namun perlu strategi kunci serta monitoring yang lebih terukur dengan memastikan
7  intervensi kegiatan, yaitu : (1) Ketersediaan dan Pemanfaatan Data, termasuk Elsimil (2) Pendampingan
oleh TPK (3) Pemberian PMT (4) Konvergensi (5) Minilokakarya stunting (6) Pelaksanaan Audit Kasus
Stunting (7) Optimalisasi BAAS

Perlu strategi dalam mengintensifkan intervensi yang diberikan secara menyeluruh dan berkelanjutan pada
masing-masing kelompok sasaran keluarga berisiko stunting karena dalam 1,5 tahun ke depan prevalensi
stunting harus diturunkan sebesar 7,6% poin.
Provinsi Kalimantan Timur terdiri dari 7 kabupaten, 3 kota, 103 kecamatan, 197 kelurahan dan 841 desa.
Kabupaten/kota yang mempunyai luas wilayah terbesar di Provinsi Kalimantan Timur adalah Kabupaten
Kutai Timur dengan luas wilayah sebesar 35.747,50 km2, diikuti oleh Kabupaten Kutai Kartanegara dengan
luas wilayah sebesar 23.601,91 km2, dan kemudian oleh Kabupaten Berau dengan luas wilayah sebesar
21.240,00 km2.
Ibu kota Provinsi Kalimantan Timur adalah Kota Samarinda.

Satgas PPS di Kalimantan Timur terdiri dari 3 satgas di tingkat provinsi dan 9 satgas di tingkat
Kabupaten/Kota, yaitu sbb : 
1) Kota Samarinda
2) Kota Bontang
3) Kabupaten Kutai Kartanegara
4) Kabupaten Kutai Timur
5) Kabupaten Paser
6) Kota Balikpapan
7) Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU)
8) Kabupaten Kutai Barat
9) Kabupaten Mahakam Ulu
10) Kabupaten Berau
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TUJUAN

1. Mengidentifikasi masalah/ kesenjangan antara capaian dengan target yang telah ditetapkan dalam

implementasi program dan kegiatan PPS di kabupaten/kota yaitu terkait lima output tematik yang telah

disosialisasikan (audit kasus stunting, minilokakarya, konvergensi, pendampingan TPK, dan Elsimil).

2. Melakukan konfirmasi penyebab masalah yang mungkin dalam implementasi program/kegiatan

bersama unsur TPPS kabupaten/kota, kecamatan dan desa/kelurahan. 

3. Memfasilitasi alternatif pemecahan masalah dengan mempertimbangkan kondisi dari kabupaten/kota.

4. Menguatkan sinergitas konvergensi program lintas sektor di daerah hasil penyelenggaraan PPS di 

kabupaten/kota hingga desa/kelurahan; dan

5. Memfasilitasi implementasi tindak lanjut yang telah disusun berdasarkan hasil kesepakatan dalam Rakor

SATGAS tingkat kabupaten/kota.

6. Mempercepat upaya penggunaan BOKB khusus stunting tahun 2023 bagi OPD KB kabupaten/kota.
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PENGERTIAN DAN 

PRINSIP QUICK WINS

A. Pengertian Quick Wins

Quick wins atau juga sering disebut low-hanging fruit adalah suatu inisiatif yang mudah dan cepat dicapai
yang mengawali suatu program besar dan sulit. Quick wins bermanfaat untuk mendapatkan momentum awal
yang positif dan kepercayaan diri untuk selanjutnya melakukan sesuatu yang berat. Sesuatu yang berat ini
merupakan inti dari suatu program besar tersebut.

Sesuai arahan dari Kepala BKKBN, Quick wins difokuskan pada 7 area dengan memastikan 7 intervensi
kegiatan, yaitu : (1) Ketersediaan dan Pemanfaatan Data, termasuk Elsimil (2) Pendampingan oleh TPK (3)
Pemberian PMT (4) Memfasilitasi Konvergensi (5) Memfasilitasi terlaksananya Minilokakarya stunting (6)
Memfasilitasi pelaksanaan Audit Kasus Stunting (7) Optimalisasi BAAS secara terukur.

B. Prinsip Quick Wins
1. Pengungkit. lnisiatif yang dipilih bermanfaat untuk mendapatkan momentum awal yang positif dan

kepercayaan diri untuk selanjutnya melakukan sesuatu yang berat
2. Mudah dan Cepat. lnisiatif yang dipilih mudah dilaksanakan dan hasilnya cepat dirasakan
3. Dampak. lnisiatif yang dipilih mampu memberikan dampak positif yang besar bagi para pemangku

kepentingan untuk meningkatkan kepercayaan{trust) dan motivasi mereka
4. Memotivasi. lnisiatif yang dipilih mudah dikerjakan dan cepat dicapai,sehingga diharapkan dapat

memotivasi individu/kelompok di dalam Pemerintah Daerah untuk melanjutkan ke pekerjaan yang
lebih berat.

5. Memperbaiki. lnisiatif yang dipilih mampu memperbaiki sistem dan mekanisme kerja secara
organisasional di masing-masing Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah

6. Meyakinkan dan Nyata. lnisiatif yang dipilih mampu meyakinkan pemangku kepentingan, baik
eksternal maupun internal, dengan cara insitiatif tersebut segera dapat memberikan manfaat yang
diinginkan dan nyata yang sesuai dengan harapan mereka

C. Kriteria Quick Wins
1. Berasal dari program program percepatan penurunan stunting, yang terdapat di dalam

Perpres72/2021 dan RAN PASTI
2. Merupakan bagian utama (core business) dari peran, tugas, dan fungsi TA, atau karakteristik

Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah
3. Memberikan dampak perbaikan yang besar (dan dapat dirasakan oleh para pemangku kepentingan

eksternal dan internal Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah)
4. Merupakan sebuah aktivitas nyata dan dirasakan manfaatnya secara cepat oleh pemangku

kepentingan utama eksternal dan internal Kementerian/ Lembaga dan Pemerintah Daerah.
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PENGERTIAN DAN 

PRINSIP QUICK WINS

No. Kriteria Ya Tidak

Indikator Quick Wins: 
Data/TPK/PMT/Konvergensi/Minilokakarya/AKS/BAAS

1. Merupakan program program percepatan penurunan stunting, yang 
terdapat di dalam Perpres72/2021 dan RAN PASTI

2. Merupakan bagian utama (core business) dari peran, tugas, dan fungsi TA,
atau karakteristik Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah

3. Memberikan dampak perbaikan yang besar (dan dapat dirasakan oleh
para pemangku kepentingan eksternal dan internal Kementerian/Lembaga
dan Pemerintah Daerah)

4. Manfaat perbaikan dan perubahan dapat dirasakan secepatnya waktu
pelaksanaan kurang dari 6 bulan

Identifikasi Quick Wins Berdasarkan Kriteria

Sumber: PermenPAN dan RB No. 13 Tahun 2011, dimodifikasi

Gambar 1. Matriks Identifikasi Quick Wins
Sumber: PermenPAN dan RB No. 13 Tahun 2011

11



PENGERTIAN DAN 

PRINSIP QUICK WINS

D. Langkah-Langkah Perumusan Quick Wins
1. Identifikasi masalah yang penting dan kritikal bagi TPPS Kabupaten/Kota
2. Identifikasi bagian utama yang merupakan tupoksi SATGAS (Koordinasi, Fasilitasi, Penguatan) 

terhadap 7 Quick Wins
3. Identifikasi harapan dari output utama SATGAS agar dapat memfasilitasi 7 Quick Wins
4. Progres tingkat pencapaian kinerja dalam mengawal 7 Quick Wins (dilakukan oleh Program 

Manager (PM)  Bidang Program dan Kegiatan yang berkoordinasi dengan PM Data, 
Pemantauan dan Evaluasi. 

5. Upaya SATGAS memperbaiki pencapaian atau progress kinerja saat ini
6. Upaya perbaikan dalam mengatasi kendala

1.Identifikasi masalah yang penting dan kritikal bagi TPPS Kabupaten/Kota

Identifikasi bagian utama yang merupakan tupoksi SATGAS (Koordinasi, Fasilitasi, 
Penguatan) terhadap 7 Quick Wins

Identifikasi harapan dari output utama SATGAS agar dapat memfasilitasi 7 Quick Wins

Progres tingkat pencapaian kinerja dalam mengawal 7 Quick Wins (dilakukan oleh 
Program Manager Bidang Program dan Kegiatan yang berkoordinasi dengan PM DPE

Upaya SATGAS memperbaiki pencapaian atau progress kinerja saat ini

Upaya perbaikan dalam mengatasi kendala

Gambar 2. Langkah-Langkah Perumusan Quick Wins

Sumber: PermenPAN dan RB No. 13 Tahun 2011, dimodifikasi
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PENGERTIAN DAN 

PRINSIP QUICK WINS

F.  Langkah-Langkah Pelaksanaan Quick Wins
1. Tahapan Persiapan, merupakan tahap persiapan kapabilitas implementasi quick wins dan 

menyusunan metode monitoring dan evaluasi implementasi quick wins
2. Tahap Implementasi dan Monitoring dan Evaluasi, merupakan tahap pelaksanaan dan 

pemantauan dan pengevaluasian pelaksanaan quick wins

Tahapan No Aktivitas Keluaran

Persiapan 1. Penyusunan Rencana dan Jadwal Kerja 
serta target penyelesaian 

Rencana dan Jadwal Kerja
Dan Target Penyelesaian

2. • Menyusun dan menetapkan:
• Metode monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan quick wins dan 
mekanisme pelaksanaan quick wins

Metode monitoring dan 
evaluasi serta rancangan 
laporan pelaksanaan quick 
wins

Implementa
si dan 
Monitoring 
dan Evaluasi

1. • Pelaksanaan aktivitas sesuai dengan 
rencana dan jadwal kerja

• Penyelesaian quick wins sesuai 
target dalam jadwal kerja

Laporan kemajuan 
pelaksanaan quick wins 
secara berkala

2 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan quick wins

• Hasil monitoring dan 
evaluasi

• Usulan/rekomendasi 
perbaikan
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Gambar 3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Quick Wins

Sumber: PermenPAN dan RB No. 13 Tahun 2011, dimodifikasi

Langkah-Langkah Pelaksanaan dan Keluaran  Quick Wins



PENGERTIAN DAN 

PRINSIP QUICK WINS

F. Contoh Peran SATGAS Kabupaten/Kota dalam Implementasi 7 Quick Wins
1.     Data

SATGAS bertugas untuk memastikan tersedianya data layanan ditingkat kabupaten/kota hingga

desa/kelurahan. SATGAS berperan dalam:

a. Melakukan advokasi kepada kepala daerah untuk membentuk Walidata masing-masing dinas

terkait stunting melalui SK Kepala Daerah

b. Berkoordinasi terkait pembentukan forum data yang dilaksanakan periodik dan dihadiri oleh

Walidata masing-masing dinas terkait stunting

c. Berkoordinasi dengan Admin Data Dinas terkait stunting untuk memperoleh data

d. Melakukan advokasi pembentukan walidata pada berbagai instansi pemerintahan mulai dari

tingkat OPD hingga pada tingkat desa

e. Melakukan advokasi kepada OPD KB membuat Surat Tugas SATGAS dan Surat ke Puskesmas terkait

Permintaan Data

f. Mendorong Ketua TPPS kabupaten/kota terkait pembentukan walidata dari Kanwil Kemenag dan

Dukcapil

g. Memfasilitasi dan berkoordinasi terkait finalisasi sinkronisasi data BNBA PPK 22 dan berkoordinasi

dengan Dinsos

h. Berkoordinasi dengan ketua TPPS Kecamatan agar memberikan arahan kepada Kepala Puskesmas

dan TPK untuk wajib menginput data Elsimil saat melakukan pendampingan

2. TPK

Peran SATGAS PPS dalam melakukan fasilitasi dan koordinasi dalam menguatkan TPK untuk melakukan

pendampingan, yaitu:

a. Memfasilitasi monitoring dan evaluasi pendampingan TPK secara rutin (luring atau daring) dengan

melibatkan PKB/PLKB

b. Melakukan Penguatan PKB/PLKB dalam membina TPK secara berkelanjutan

c. Memfasilitasi pembuatan peta kerja TPK

d. Fasilitasi dan penguatan bagi TPK untuk melakukan registrasi elsimil

e. Penguatan dalam penyusunan jadwal PKB/PLKB/TPK

f. Memfasilitasi pembuatan WA Group Peggiat Desa

g. Koordinasi dengan Desa/Kecamatan dan Puskesmas terkait pelibatan TPK dalam pemantauan

pelaksanaan PMT

h. Memfasilitasi pertemuan bagi PKB/PLKB ke kabupaten/kota terkait capaian dan kualitas

pendampingan oleh TPK

i. Memfasilitasi pemetaan kecamatan yang membutuhkan bantuan/pendampingan khusus sehingga

bisa diintensifkan pendampingannya oleh PKB/PLKB
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PENGERTIAN DAN 

PRINSIP QUICK WINS

j. Memfasilitasi keterlibatan peggiat desa untuk mengadvokasi pemerintah desa agar

mendukung pembiayaan kegiatan forum pertemuan TPK di Kecamatan melalui Mini

Lokakarya

k. Memfasilitasi pertemuan bagi koordinator lapangan dan admin kecamatan pada
rakor/evaluasi stunting Kabupaten/Kota

l. Memfasilitasi monitoring pendampingan TPK di Level TPPS Kabupaten hingga TPPS 
desa/kelurahan

m. Berkoordinasi dengan TPPS kecamatan dan atau PKB/PLKB dalam memastikan data 

pendampingan diberikan kepada TPK

n. Memfasilitasi dan berkoodinasi dengan TPK untuk mengikuti Kelas TPK Hebat, Kelas Orang 

Tua Hebat dan lain-lain sesuai arahan dari pusat. 

3.     PMT

Peran SATGAS PPS dalam fasilitasi, koordinasi dengan TPPS Provinsi dan Kabupaten/Kota agar

sasaran berisiko (catin KEK, Bumil KEK, Bumil KEK dan anemia, Baduta wasting) mendapatkan PMT,

yaitu:

a. Memfasilitasi pembentukan walidata sasaran PMT

b. Memfasilitasi dan berkoordinasi terkait pemantauan dan evaluasi penerima PMT setiap 3

bulan

c. Melakukan fasilitasi, koordinasi sasaran penerima PMT melalui mekanisme BAAS dan dana

desa agar tepat sasaran

d. Memfasilitasi pemetaan sumber Dana PMT dan jenis PMT yang akan disalurkan ke sasaran

e. Melakukan konsultasi dan advokasi kepada DPMD dan Dinkes memberikan arahan kepada

Desa untuk melibatkan TPK dalam pemantauan dan pendampingan sasaran PMT

f. Memfasilitasi distribusi data KRS bagi OPD dan Pemdes serta pihak potensial lainnya dalam

menyasar pemberian PMT

g. Mendorong terciptanya koordinasi dan konsultasi secara intens antara Pemerintah Desa

dengan berbagai pihak terkait cara pengolahan bahan makanan

h. Berkoordinasi dengan Tenaga Gizi Puskesmas terkait bantuan PMT Lokal

i. Koordinasi dengan Dinkes/Puskesmas agar TPK dapat dilibatkan dalam orientasi/pelatihan

tentang pengelolaan PMT

j. Memfasilitasi Sosialisasi terkait sasaran penerima PMT

k. Berkoordinasi dengan Camat dan PKB/PLKB terkait pembahasan PMT pada Mini lokakarya

4.     Konvergensi

Peran SATGAS PPS dalam fungsi fasilitasi, koordinasi dan penguatan bagi TPPS Provinsi, TPPS

Kabupaten/Kota, TPPS Kecamatan hingga Desa, yaitu:

a. Penguatan TPPS Kab/kota melalui kegiatan monitoring terpadu oleh TPPS Provinsi

b. Memfasilitasi pertemuan (Rakor) TPPS Kab/kota dengan TPPS Kecamatan dan

Desa/Kelurahan.

c. Membantu koordinasi dalam pelaksanaan Rakor TPPS Kab/kota

d. Memfasilitasi dan mengkoordinasikan kegiatan forum lintas sektor di tingkat kabupaten
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PENGERTIAN DAN 

PRINSIP QUICK WINS

e. Melakukan advokasi (penguatan) kepada kepala daerah untuk memberikan penekanan

kepada masing-masing OPD pada TPPS Kabupaten untuk meningkatkan tanggungjawab pada

program aksi konvergensi.

f. Mendorong TPPS kabupaten/kota dalam melaksanakan intervensi berdasarkan kebutuhan

dan sasaran KRS

g. Memfasilitasi pelaksanaan Rakor TPPS Kab/kota minimal 4 kali dan mengundang TPPS

Kecamatan

h. Memfasilitasi Monitoring bulanan TPPS Kab/kota kepada TPPS Kecamatan dan TPPS 

desa/kelurahan

i. Memfasilitasi dan berkoordinasi terkait pembinaan, Monev dan Pelaporan berkelanjutan oleh 

TPPS secara berjenjang

5.     Mini Lokakarya

Peran SATGAS dalam pelaksanaan Minilokakarya stunting, yaitu:

a. Memastikan Kehadiran Narasumber Mini Lokakarya sesuai Buku Pedoman (Kepala Puskesmas, 

KUA, PKB/PLKB)

b. Berkoordinasi dengan TPPS kecamatan untuk sosialisasi buku Mekop PPS Lini Lapangan 

c. Mendorong Pemerintah Daerah (Ketua TPPS Kabupaten, UPTD P3AP2KB, beserta PKB/PLKB) 

untuk dapat berkoordinasi secara intens dengan Camat 

d. Berkoordinasi dan mengadvokasi Kabupaten melalui forum TPPS Kab/kota agar anggaran mini 

lokakarya diprioritaskan

e. Memastikan hasil mini lokakarya dapat ditindaklanjuti

f. Memastikan mini lokakarya terlaksana min. 10 kali/tahun

g. Memfasilitasi pemantauan dan evaluasi Pendampingan KRS terutama Intervensi, KIE, Rujukan 

dan Bansos

h. Memfasilitasi FGD dan analisa data mini lokakarya

i. Memfasilitasi agenda dan data-data yang dibutuhkan serta mengkoordinasikan rencana tindak 

lanjut mini lokakarya

6.    Audit Kasus Stunting

Peran SATGAS PPS dalam berfungsinya tim AKS, pelaksanaan AKS, Diseminasi, evaluasi RTL segera 

dan terencana, yaitu:

a. Memfasilitasi dan berkoordinasi penyusunan jadwal pelaksanaan tiap tahapan AKS (mulai dari 

Identifikasi sasaran auditee hingga evaluasi RTL)

b. Memfasilitasi pemetaan identifikasi kasus berisiko  dari laporan Minilokakarya

c. Melakukan koordinasi intensif (Luring atau Daring) dengan pengampu program, tim teknis, dan 

tim pakar sehingga diseminasi AKS dilaksanakan sesuai jadwal 

d. Memfasilitasi pemetaan jumlah kasus yang diaudit dan ditindaklanjuti

e. Memfasilitasi monitoring pemilihan kasus auditee dengan RTL terencana dan ditindaklanjuti

f. Melaksanakan kunjungan lapangan untuk mengisi kertas kerja

g. Memfasilitasi pertemuan rutin tim pakar dan tim teknis

h. Memastikan pelaksanaan evaluasi RTL tercatat dan terlaporkan
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PENGERTIAN DAN 

PRINSIP QUICK WINS

7.       BAAS

Peran SATGAS PPS dalam mengadvokasi dan mensosialisasi BAAS, yaitu:

a. Berkoordinasi dengan OPD KB terkait mekanisme monitoring, evaluasi dan pelaporan BAAS serta

feedback kepada pemberi bantuan

b. Memfasilitasi rapat sosialisasi BAAS (termasuk sasaran penerima) bersama mitra 

c. Memfasilitasi pembuatan SE Bupati/Walikota untuk mengajak lintas sector dan pemangku 

kepentingan sebagai BAAS

d. Memfasilitasi pemetaan data sasaran BAAS bersumber dari PPK 22, e-PPGBM dan sumber lain

e. Memfasilitasi kampanye BAAS pada semua tingkatan (Kabupaten, Kecamatan, Desa)  baik 

melalui media internal dan kerja sama media mitra

f. Melakukan advokasi secara intens dengan berbagai pihak khususnya BUMN dan BUMD

g. Memfasilitasi  Dinkes terkait data sasaran ibu hamil serta catin yang KEK dan anemia
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BAB II

IDENTIFIKASI 

7 QUICK WINS
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KABUPATEN 

PASER

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Koordinasi dengan
stakeholder terkait
walidata

Progress:
1. Input Data TPK di 

Elsimil (192)
2. TA koordinasi

dengan PKB 
terkait
penguatan TPK 
dalam proses 
pengisian Elsimil

3. TA melakukan
penguatan & 
fasilitasi
pendampingan
TPK

Kendala:
1. Keterbatasan

jaringan & akses
2. Adanya

pergantian TPK
3. Pencairan dana

BOKB terkait
operasional
pencatatan & 
pendampingan

Progress:
On progress

Sumber:
• BAAS, BAZNAS, 

CSR, Dana Desa

Jenis PMT:
• PMT, Sembako

Kegiatan Distribusi:
• GOOBAAS, 

DAHSAT

Target/Sasaran:
• Balita, Baduta, 

Ibu Hamil

Kegiatan yang 
dilaksanakan:
1. Rakor TPPS
2. Minilok
3. Rakorcam
4. Rakordes

(Desa/Kelur
ahan)

Fasilitasi
pelaksanaan
konvergensi PPS

Kendala:
1. Komitmen

pemangku
kebijakan

2. SDM
3. Implementasi

intervensi
sensitif dan
spesifik

4. Kurangnya
pemahaman
tentang
integrasi
intervensi
sensitif dan
spesifik

Pelaksanaan
minilok:
• Sudah

melaksanaka
n Kegiatan
minilok untuk
10 Kecamatan

Kendala:
1. Komitmen

pemangku
kepentingan

2. Pemahaman
operasional
kegiatan

3. Keterlambata
n pencairan
dana

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanaka
n AKS Jilid I 
dan II

Kendala:
1. Koordinasi

dan 
pemahaman

Progress:
1. Pemetaan

data sasaran
2. Sosialisasi

dan
advokasi
BAAS

Nama TA: M. Firman Hariadi, S.Pt
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KABUPATEN 

KUTAI BARAT

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
1. Koordinasi

dengan
stakeholder

2. Penunjukkan
walidata
disetiap
sumber data

Progress Input TPK 
Elsimil:
• TA berkoordinasi dgn

PKB terkait
penguatan TPK dlm
proses pengisian
Elsimil

• Koordinasi dgn PKB 
terkait TPK yg tdk
bisa
akses/mengalami
kendala (error) dalam
proses pengisian
Elsimil

Fasilitasti TPK:
• TA melakukan

fasilitasi penguatan
dan pendampingan
TPK

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan akses
• Akses data KRS
• Waktu, sarana, dan

prasarana
• Adanya penggantian

TPK
• Pencairan dana BOKB 

terkait operasional
pencatatan & 
pendampingan

Progress:
• On progress

Sumber dana
PMT:
• Dinkes & 

Dana 
Kampung

Jenis PMT:
• Biscuit, susu

& menu lokal

Kegiatan
distribusi:
• Saat

posyandu
• Home visit

Target/Sasaran
• Balita, 

baduta, ibu
hamil

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rakor TPPS
• Minilok
• Rakorcam
• Rakordes

(desa/kelura
han)

Fasilitasi dan
penguatan untuk
terlaksananya
kegiatan
konvergensi

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaan
dan
penganggara
n

• SDM
• Implementas

i intervensi
spesifik dan
sensitif

Progress:
• Telah 

melaksanakan
minilokakarya
di 16 
Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

• Keterlambatan
pencairan
dana

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksan
akan AKS 
Jilid I dan 
II

Kendala:
• Data 

sasaran
tidak
lengkap

Progress:
• Pemetaan

data 
sasaran
penerima
BAAS 

• Sosialisasi
dan
advokasi
BAAS

Nama TA: Irael Bigael, SH., M.Th
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KABUPATEN 

KUTAI KARTANEGARA

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan OPD 
terkait
pengisian
data 
indikator
laporan TPPS 
Semester 2

Progress TPK dan
Elsimil:
• Jumlah TPK: 447
• Jumlah input 

catin: 293
• Jumlah input ibu

hamil: 1748
• Jumlah input ibu

nifas: 726
• Jumlah input 

baduta: 2759
• TA berkoordinasi

dgn PKB terkait
pengisian Elsimil
atau kendala error 
dalam proses 
pengisian

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan TPK

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatsan

jaringan dan akses
• Waktu, sarana, 

dan prasarana
• Pencairan dana

BOKB terkait
operasional
pencatatan dan
pendampingan

Progress:
• Inventarisir

informasi
PMT 
melalui
PKB/PLKB

Sumber dana
PMT:
• Dana Desa

Jenis PMT:
• PMT 

penyuluhan

Kegiatan
distribusi PMT:
• Melalui

kegiatan
posyandu

Target/Sasaran
• Baduta

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Minilok

Progress:
• Melakukan

fasilitasi dan
penguatan
untuk kegiatan
konvergensi

Kendala:
• SDM
• Implementasi

intervensi
spesifik dan
sensitif

Progress:
• Telah 

melaksanaka
n
minilokakary
a di 18 
Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanakan
AKS Jilid I  dan 
II

Sasaran:
• Ibu hamil, 

baduta

Kendala:
• Data sasaran

tidak lengkap
• Feedback 

untuk
konfirmasi
data calon
audit dari TPK 
terlambat

Progress:
• Pemetaan

data 
sasaran
penerima
BAAS

Nama TA: Normi Huzaimah, SP
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KABUPATEN 

KUTAI TIMUR

Nama TA: Aiva ED. Pakerrai, SKM

22

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakeholder 
terkait
walidata

Progress TPK dan
Elsimil:
• Jumlah

pendampingan: 240
• TA berkoordinasi

dgn PKB terkait
pengisian Elsimil
atau kendala error 
dalam proses 
pengisian

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan TPK

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK 

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan akses
• Waktu, sarana, dan 

prasarana

Progress:
• Koordinasi

OPD yang
berhubungan
dengan
pemberian
PMT

Sumber dana 
PMT:
• Baduta: Dana 

Desa
• Ibu Hamil: -

Jumlah sasaran:
- Baduta: 3689
- Ibu Hamil: 

519

Jenis PMT yang 
diberikan:Biskuit

Kegiatan
distribusi PMT:
• Melalui

kegiatan
posyandu

Target/Sasaran:
• Balita

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rakordes

Kendala:
- Perencanaan
dan 
penganggaran
- SDM

Progress:
• Telah 

melaksanaka
n
minilokakary
a di 18 
Kecamatan

Kendala:
• Pemahaman

operasional
kegiatan

• Akses dan 
waktu
pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksan
akan
Diseminas
i AKS Jilid
I dan II

Kendala:
• Data 

sasaran
tidak
lengkap

• Koordinas
i dan 
pemaham
an

Progress:
• Pemetaan

data sasaran
penerima
BAAS

Fasilitasi/koordi
nasi/advokasi
penguatan
terkait BAAS



KABUPATEN 

MAHAKAM ULU

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
1. Koordinasi

dengan
stakeholder

Progress Input TPK 
Elsimil:
• TA berkoordinasi

dgn PKB terkait
penguatan TPK 
dlm proses 
pengisian Elsimil

• Koordinasi dgn
PKB terkait TPK yg
tdk bisa
akses/mengalami
kendala (error) 
dalam proses 
pengisian Elsimil

Fasilitasti TPK:
• TA melakukan

fasilitasi
penguatan dan
pendampingan
TPK

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan akses
• Akses data KRS
• Waktu, sarana, 

dan prasarana
• Adanya

penggantian TPK

Progress:
• On 

progress

Sumber dana
PMT:
• Dinkes & 

Dana 
Kampung

Jenis PMT:
• Biscuit, 

susu & 
menu lokal

Kegiatan
distribusi:
• Saat

posyandu

Target/Sasaran
• Balita, 

baduta, ibu
hamil

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rakor TPPS

Fasilitasi dan
penguatan untuk
terlaksananya
kegiatan
konvergensi

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaan
dan
penganggaran

• SDM
• Implementasi

intervensi
spesifik dan
sensitif

Progress:
• Telah 

melaksanaka
n
minilokakakr
ya di 18 
Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanakan
AKS Jilid I dan 
II

Kendala:
• Data sasaran

tidak lengkap
• Koordinasi dan

pemahaman

Progress:
• Pemetaan

data 
sasaran
penerima
BAAS

Fasilitasi/koor
dinasi/advoka
si penguatan
terkait BAAS

Nama TA: Irael Bigael, SH., M.Th
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KABUPATEN 

BERAU

Nama TA: M. Sukriyadi, ST

24

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakeholder 
terkait walidata

Progress TPK dan
Elsimil:
• Jumlah

pendampingan
: 473

• TA 
berkoordinasi
dgn PKB terkait
pengisian
Elsimil atau
kendala error 
dalam proses 
pengisian

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan TPK

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK
Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian
Elsimil

• Keterbatsan
jaringan dan 
akses

• Akses data KRS
• Waktu, sarana

dan prasarana
• Adanya

pergantian TPK

Progress:
• Monitoring

proses
distribusi

Sumber dana
PMT:
• BAAS

Jumlah sasaran:
- Baduta: 40
- Ibu Hamil: 30

Jumlah
koordinasi : 4

Jenis PMT:
• PMT olahan

Kegiatan
distribusi PMT:
• Melalui

kegiatan
posyandu

Target/Sasaran:
• Baduta
• Ibu hamil

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rakor TPPS
• Rakortek
• Minilok
• Rakorcam
• Rakordes

Progress:
• Melakukan

fasilitasi dan
penguatan
untuk
kegiatan
konvergensi

Jumlah
koordinasi: 2

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaan
dan 
penganggara
n

• SDM
• Implementas

i intervensi
spesifik dan 
sensitif

Progress:
• Telah 

melaksanak
an
minilokakar
ya di 13 
Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Pemahama
n
operasional
kegiatan

• Akses dan 
waktu
pelaksanaa
na

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanak
an AKS Jilid
I dan II

Sasaran:
• Catin: 0
• Baduta: 24
• Bumil: 3
• Bufas: 0

Kendala:
• Data 

sasaran
tidak
lengkap

• Koordinasi
dan
pemahama
n

Progress:
• Pemetaan

data 
sasaran
penerima
BAAS

• Sosialisasi
dan 
advokasi
BAAS

• Monitoring 
distribusi
dan 
pelaksanaa
n BAAS

Fasilitasi/koor
dinasi/advokas
i penguatan
terkait BAAS

Jumlah mitra
yang menjadi
BAAS: 3

Mitra BAAS: 
PT.BC, PT. 
BUMA dan PT. 
PAMA

Jumlah
penerima
manfaat: 60



KABUPATEN 

PENAJAM 

PASER UTARA

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakeholder 
terkait
walidata

Progress TPK dan
Elsimil:
• Jumlah TPK: 119
• Jumlah input 

catin: 9
• Jumlah input ibu

hamil: 20
• Jumlah input ibu

nifas: 20
• Jumlah input 

baduta: 57
• TA berkoordinasi

dengan PKB 
terkait pengisian
elsimil

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan
pendampingan
TPK

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan akses
• Akses data KRS
• Waktu, sarana

dan prasarana

Progress:
• On 

progress

Sumber dana
PMT:
• BAZNAS

Jenis PMT:
• Telor

Target sasaran:
• Baduta

Kegiatan
koknvergensi:
• Minilok
• Rakorcam
• Rembuk

stunting

Progress:
• Melakukan

fasilitasi dan
penguatan
untuk
pelaksanaan
kegiatan
konvergensi

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaan
dan
penganggaran

• SDM

Progress:
• Semua

kecamatan
sudah
melaksanaka
n
minilokakary
a

Kendala: 
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

• Keterlambata
n pencairan
dana

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanakan
AKS Jilid I dan 
II

Sasaran:
• Catin: 15
• Ibu hamil: 15
• Ibu nifas: 15
• Baduta: 15

Kendala:
• Koordinasi dan

pemahaman

Progress:
• Pemetaan

data 
sasaran
penerima
BAAS per 
target/sas
aran
wilayah
kab/kota

• Sosialisasi
dan
advokasi
BAAS

Nama TA: Riswin Wizandani, S.Sos
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KOTA 

BALIKPAPAN

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakeholder 
terkait
walidata

Progress TPK dan
Elsimil:
• Jumlah TPK: 202
• Jumlah input 

catin: 12
• Jumlah input ibu

hamil: 98
• Jumlah input ibu

nifas: 99
• Jumlah input 

baduta: 28
• TA berkoordinasi

dengan PKB 
terkait pengisian
elsimil

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan
pendampingan
TPK

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Akses data KRS
• Waktu, sarana

dan prasarana

Progress:
• On 

progress

Sumber dana
PMT:
• Mandiri

(karyawan
OPD KB)

Jenis PMT:
• Sembako

Target sasaran:
• Balita
• Baduta

Kegiatan
konvergensi:
• Rembuk

stunting

Progress:
• Melakukan

fasilitasi dan
penguatan
untuk
pelaksanaan
kegiatan
konvergensi

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaan
dan
penganggaran

• SDM

Progress:
• Semua

kecamatan
sudah
melaksanaka
n
minilokakary
a

Kendala: 
• Pemahaman

operasional
kegiatan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanakan
AKS Jilid I dan 
II

Sasaran:
• Ibu hamil: 3
• Ibu nifas: 1
• Baduta: 7

Kendala:
• Data sasaran

tidak lengkap

Progress:
• Sosialisasi

dan
advokasi
BAAS

• Monitorin
g 
distribusi
dan
pelaksana
an BAAS

Nama TA: Riswin Wizandani, S.Sos
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KOTA 

SAMARINDA

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
1. Koordinasi

dengan
stakeholder

Progress Input TPK 
Elsimil:
• Masih menunggu

konfirmasi terkait
data input TPK ke
Elsimil

• TA berkoordinasi
dgn PKB terkait
penguatan TPK 
dlm proses 
pengisian Elsimil

• Koordinasi dgn
PKB terkait TPK yg
tdk bisa
akses/mengalami
kendala (error) 
dalam proses 
pengisian Elsimil

Fasilitasti TPK:
• TA melakukan

fasilitasi
penguatan dan
pendampingan
TPK

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Akses data KRS
• Waktu, sarana, 

dan prasarana

Progress:
• On 

progress

Sumber dana
PMT:
• BAAS

Jenis PMT:

Kegiatan
distribusi:

Target/Sasaran
:

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rakor TPPS

Progress:
Fasilitasi dan
penguatan untuk
terlaksananya
kegiatan
konvergensi

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• SDM

Progress:
• Telah 

melaksanaka
n
minilokakary
a di 10 
Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanakan
AKS Jilid I dan 
II

• Sasaran: Catin
(4), Ibu Hamil
(5), Ibu Nifas
(4), Baduta (5)

Kendala:
• Data sasaran

tidak lengkap

Progress:
• Pemetaan

data 
sasaran
per target 
sasaran
per 
wilayah
kab/kota

• Sosialisasi
dan
advokasi
BAAS

Nama TA: dr. Istiqomah
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KOTA 

BONTANG

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
1. Koordinasi

dengan
stakeholder

Progress Input TPK 
Elsimil:
• TA berkoordinasi

dgn PKB terkait
penguatan TPK 
dlm proses 
pengisian Elsimil

• Koordinasi dgn
PKB terkait TPK yg
tdk bisa
akses/mengalami
kendala (error) 
dalam proses 
pengisian Elsimil

Fasilitasti TPK:
• TA melakukan

fasilitasi
penguatan dan
pendampingan
TPK

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Waktu, sarana, 

dan prasarana
• Lainnya, user TPK 

belum merata
pada seluruh TPK

Progress:
• On 

progress

Sumber dana
PMT:
• BAAS 

(BAZNAS, 
DKP3A)

Jenis PMT:
• PMT olahan

Kegiatan
distribusi:
• Door to 

door

Target/Sasaran
:
• Balita, 

baduta, ibu
hamil

Kegiatan:
• Minilok

Progress:
Fasilitasi dan
penguatan untuk
terlaksananya
kegiatan
konvergensi

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

Progress:
• Telah 

melaksanaka
n
minilokakary
a di 3 
Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanakan
AKS Jilid I dan 
II

Kendala:
• Data sasaran

tidak lengkap

Progress:
• Pemetaan

data 
sasaran
per target 
sasaran
per 
wilayah
kab/kota

Nama TA: dr. Istiqomah

28



BAB III

MONITORING DAN EVALUASI 

7 QUICK WINS

29



MONITORING DAN EVALUASI

QUICK WINS

Gambar 4. Monitoring Dan Evaluasi: Berbagi Peran Satgas Pusat, Provinsi Dan Kabupaten/Kota

Dalam Implementasi 7 Quick Wins

A. Mekanisme Monitoring dan Evaluasi

1. Mekanisme monitoring dan evaluasi 7 Quick Wins (7 QW) dilakukan secara berjenjang : melibatkan
SATGAS Kabupaten/Kota - TPPS Kabupaten/Kota c.q. OPD KB dengan SATGAS Provinsi – TPPS Provinsi c.q.
Perwakilan BKKBN Provinsi dengan SATGAS Pusat – Sekretariat PPS Pusat c.q. Ex Officio, PUMA dan Tim 7

2. SATGAS kabupaten/kota berkoordinasi dengan TPPS kabupaten/kota dan SATGAS Provinsi terkait
identifikasi masalah dan progress 7 QW yang dilaksanakan dalam jangka waktu pendek (kurang dari 6
bulan). SATGAS Kabupaten/Kota melaporkan secara rutin kepada SATGAS Provinsi 2 kali dalam sebulan
sebagai bentuk Monitoring.

3. SATGAS Provinsi berkoordinasi dengan SATGAS Pusat (POPK) terkait progress (tantangan dan kendala) 7
QW kabupaten/kota melalui VM (sewaktu-waktu jika dibutuhkan)

4. SATGAS Provinsi berkoordinasi dengan SATGAS Pusat (PODPE) secara periodik terkait rekapitulasi
progress 7 QW kabupaten/kota dalam web monitoring pusat (sewaktu-waktu jika dibutuhkan)

5. Pada beberapa kasus implementasi 7 QW yang tidak dapat teratasi, SATGAS Provinsi akan berkoodinasi
dengan SATGAS Pusat (POPK) melalui SATGAS Pusat (POU) untuk selanjutnya dibuatkan jadwal
pertemuan melalui daring bersama SATGAS Pusat (PM) sehingga dapat memberikan feedback bagi
SATGAS Provinsi dan SATGAS Kabupaten/Kota

6. SATGAS Pusat (PODPE) melakukan pemantauan progress 7 QW melalui web monitoring setiap bulannya
dan akan memberikan feedback kepada SATGAS Provinsi dan SATGAS kabupaten/kota terhadap hasil 7
QW di dalam web monitoring

7. Monitoring dan evaluasi 7 QW dilaporkan secara periodik melalui Radalgram Stunting (internal)
oleh PM Sekretariat stunting kepada Sekretariat Pelaksana PPS Pusat c.q. Ex Officio, PUMA
dan Tim 7.
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B. Pembagian Peran Dalam Monitoring dan Evaluasi 7 QW

1. SATGAS Kabupaten/Kota

SATGAS Kabupaten/kota berperan sebagai FASILITATOR dalam implementasi 7 QW, sehingga senantiasa
berkoordinasi dengan IMPLEMENTOR/ KELEMBAGAAN PPS di berbagai jenjang (TPPS)*. SATGAS
kabupaten/kota berkoordinasi dengan TPPS kabupaten/kota dan SATGAS Provinsi terkait identifikasi
masalah dan implementasi 7 quick wins yang dapat dilaksanakan dalam jangka waktu pendek (kurang dari
6 bulan). SATGAS Kabupaten/Kota mengumpulkan progress 7 quick wins kepada SATGAS Provinsi 2 kali
dalam sebulan sebagai bentuk Monitoring.

2. SATGAS Provinsi

• Koordinator Program Manager: Berkoordinasi jika ada hambatan/kendala kepada Bidang ADPIN 
Perwakilan BKKBN Provinsi dan SATGAS Pusat

• Program Manager Bidang Program dan Kegiatan: Berkoordinasi dengan Koordinator Program Manager 
terkait hambatan dan kendala SATGAS Kabupaten/Kota, melakukan pemantauan progress secara 
kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan melakukan analisis progress quick wins SATGAS Kabupaten/Kota. 

• Program Manager Bidang Data Pemantauan dan Evaluasi: Melakukan pemantauan progress  7 QW 
secara kuantitatif  menggunakan data/angka dan membuat laporan analisis progress quick wins 
SATGAS Kabupaten/Kota. 

3. SATGAS Pusat

• Program Manager: Melakukan monitoring dan evaluasi hasil quick wins bersama Program Officer dan 
memaparkan progress 7 QW dalam Radalgram Stunting atau sewaktu-waktu jika dibutuhkan

• PO Umum: Mengatur jadwal pertemuan bagi kabupaten/kota yang memerlukan penguatan dari SATGAS 
Pusat

• PO Data: Membuat web monitoring dan infografis data progress 7QW
• PO Program: Melakukan fasilitasi dan penguatan bagi SATGAS  kabupaten/kota yang terkendala dalam  

implementasi 7 QW 

*Catatan : Koordinasi dan Kelembagaan memiliki peran strategis dalam mendorong efektivitas percepatan 
penurunan stunting di daerah. Pasal 20, 21 dan 22 PerPres 72 tahun 2021 tentang PPS mengamanatkan 
pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) di tingkat provinsi, kabupaten/kota hingga 
desa/kelurahan. 

Monev dalam 7 Quick wins adalah upaya percepatan program prioritas atas dasar koordinasi,
fasilitasi, konsultasi, penguatan dan kolaborasi SATGAS Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota. Seluruh
Kegiatan ini dilakukan secara konvergen. Konvergensi adalah strategi pemecahan masalah untuk
memahami, menciptakan, dan mengubah sistem secara holistik untuk mencapai tujuan bersama
https://Www.Nsf.Gov/Crssprgm/Nano/Reports/Mcr_2020-1020_principlesofconvergenceinnaturesociety_jnr_27p.Pdf

Sumber : Konsep Program/Kegiatan Sekretariat Stunting BKKBN, 2023

MONITORING DAN EVALUASI

QUICK WINS
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C. Pelaporan Monitoring Implementasi Qucik Wins secara Berjenjang

Pelaporan monitoring pelaksanaan 7 QW oleh SATGAS Pusat (POPK) mengacu kepada tabel diatas. Terdapat
2 pelaporan, yaitu pelaporan kualitatif (deskriptif) dan pelaporan secara kuantitatif.

1. Pelaporan secara KUALITATIF
a. Pelaporan kualitatif adalah pelaporan yang bersifat deskriptif yaitu progress capaian 7 QW dalam

mingguan. Progress laporan mingguan tersebut dilaporkan kepada PMPK. PMPK berkoordinasi,
memfasilitasi dan penguatan SATGAS kab/kota terhadap laporan yang disampaikan. Apabila terdapat
tantangan /hambatan dalam pelaksanaannya, PMPK dapat berkoordinasi dengan KPM

b. Apabila hambatan belum dapat diatasi maka KPM akan berkoordinasi dengan bidang ADPIN Perwakilan
BKKBN Provinsi dan PO Program SATGAS Pusat. Jangka waktu pelaksanaan quick wins selama 6 bulan
(Juni-November).

Tabel Pelaporan secara Kualitatif

2. Pelaporan secara KUANTITATIF
Pelaporan kuantitatif adalah pelaporan dengan menggunakan angka/data yang berkaitan dengan 7 QW.
Misalnya:
a. SATGAS melakukan penguatan terhadap TPK melalui PKB/PLKB sebanyak 5 orang TPK pada bulan Juni.
b. Penguatan yang diberikan adalah mendorong TPK mengikuti Kelas TPK Hebat dan memfasilitasi

pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab dan ingin diketahui TPK. SATGAS berkoordinasi dengan
PKB/PLKB terkait penguatan yang diberikan kepada TPK dalam Pelaksanaan Mini lokakarya kecamatan
(atau secara VM)

c. SATGAS berkoordinasi Bersama DP3AKB, Dinas Kesehatan terkait pemberian PMT Pangan Lokal di 2 Desa
yaitu Desa A dan B; dst

Tabel Pelaporan secara Kuantitatif

Catatan : Progress ini sifatnya tidak mengikat, sangat bergantung kepada kabupaten/kota masing-
masing. Program Manager Bidang Program dan Kegiatan berkoordinasi dengan Program
Manager Bidang Data, Pemantauan dan Evaluasi terkait mekanisme pelaporan yang efektif
di provinsi.

MONITORING DAN EVALUASI

QUICK WINS
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Gambar 5. Alur Koordinasi dan Fasilitasi Bagi Satgas Provinsi dan Kabupaten/Kota



MONITORING

PM Program

Monitoring Pelaksanaan 7 Quick Wins
Provinsi Kalimantan Timur

Bulan Juni 2023

Keterangan Pengisian :

1 Matriks dibuat Per Bulan

2 Diisi sesuai dengan progress pelaksanaan Quick Wins

3 Jika terdapat >2 kali kotak merah, segera koordinasikan kepada SATGAS Pusat

4 Keterangan Indikator Quick Wins disesuaikan dengan hasil Quick Wins Kalimantan Timur

Monitoring secara
Kualitatif

NO
KAB/
KOTA

TA

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI MINI LOKAKARYA AKS BAAS 

M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5

1 Paser M. Firman
Hariadi, S.Pt

2 Kutai 
Barat

Irael Bigael, 
SH., M.Th

3 Kutai 
Kartaneg

ara

Normi 
Huzaimah, 

SP
4 Kutai

Timur
Aiva ED. 
Pakerrai, 

SKM
5 Mahaka

m Ulu
Irael Bigael, 
SH., M.Th

6 Berau M. Sukriyadi

7 Penajam 
Paser 
Utara

Riswin 
Wizandani, 

S.Sos
8 Balikpap

an
Riswin 

Wizandani, 
S.Sos

9 Samarin
da

dr. 
Istiqomah

10 Bontang dr. 
Istiqomah

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu Konfirmasi On Progress Pelaksanaan Kegiatan
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N
O

KABUP
ATEN/
KOTA

TA

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT
KONVERG

ENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

1 Paser M. Firman
Hariadi, S.Pt

Sudah melakukan 
Audiensi ke Bappeda, 
Dinkes terkait forum 
walidata

Sudah dilakukan 
Penguatan secara 
langsung pada mini 
lokakarya

2 Kutai Barat Irael Bigael, SH., 
M.Th

Sudah membuat 
grup WA walidata

Sudah dilakukan
Penguatan secara
langsung pada 
mini lokakarya

3 Kutai
Kartanegar
a

Normi
Huzaimah, SP

Sudah membuat 
grup WA walidata

Sudah dilakukan 
Penguatan secara 
langsung pada 
mini lokakarya

4 Kutai
Timur

Aiva ED. 
Pakerrai, SKM

Persiapan forum 
walidata Bersama 
OPD KB

Sudah dilakukan 
Penguatan secara 
online melalui WA

DLL.

5 Mahakam
Ulu

Irael Bigael, SH., 
M.Th

Sudah membuat 
grup WA walidata

Sudah dilakukan 
Penguatan secara 
online melalui WA

6 Berau

-
Belum ada TA Sudah dilakukan 

Penguatan secara 
online melalui WA

7 Penajam
Paser
Utara

Riswin
Wizandani, 
S.Sos

Sudah membuat 
grup WA walidata

8 Balikpapan Riswin
Wizandani, 
S.Sos

Sudah melakukan 
Audiensi ke 
Bappeda, Dinkes 
terkait forum 
walidata

9 Samarinda dr. Istiqomah Sudah melakukan 
Audiensi ke 
Bappeda, Dinkes 
terkait forum 
walidata

TPK dan PKB/PLKB 
Sibuk tidak bisa 
bertemu

10 Bontang dr. Istiqomah Sudah melakukan 
Audiensi ke 
Bappeda, Dinkes 
terkait forum 
walidata

TPK dan PKB/PLKB 
Sibuk tidak bisa 
bertemu

Monitoring Pelaksanaan 7 Quick Wins
Provinsi Kalimantan Timur

Bulan Juni 2023

Diisi oleh PM Program Monitoring secara
Kualitatif

Diisi sesuai Kondisi
di Lapangan

MONITORING

PM Program

35



MONITORING

PM Data

Monitoring Pelaksanaan 7 Quick Wins
Provinsi Kalimantan Timur

Bulan Juni 2023

NO
KABUPATEN/KOT

A

Keterangan
Indikator

7 QUICK WINS

DATA TPK

Fasilitasi/koordinasi
penguatan pembentukan

Walidata lintas OPD 
(Ya/Tidak)

Berbagi pakai data lintas OPD 
(Jumlah OPD yang melakukan

berbagi pakai data)

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK (Ya/Tidak)

Jumlah TPK/PKB/PLKB yang 
dilakukan koordinasi

Nama TA M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5

1 Paser M. Firman Hariadi, 
S.Pt T T Y 4 4 6 Y Y Y

3 PKB
73 

TPK
3 PKB 4 PKB

2 Kutai Barat Irael Bigael, SH., 
M.Th

Y Y Y 2 3 5 Y Y Y 6 9 12

3 Kutai Kartanegara Normi Huzaimah, 
SP

T Y T 1 2 2 Y Y Y 2 3 2

4 Kutai Timur Aiva ED. Pakerrai, 
SKM

Y Y Y 7 7 7 Y Y Y

TPK 
176 

PKB/P
LKB 
36

TPK 
176 

PKB/P
LKB 36

TPK 
176 

PKB/PL
KB 36

5 Mahakam Ulu Irael Bigael, SH., 
M.Th

T Y Y 0 2 3 T Y Y 0 20 12

6 Berau - Y 4 T 0

7 Penajam Paser 
Utara

Riswin Wizandani, 
S.Sos

Y Y Y Y Y Y 4 4 4

8 Balikpapan Riswin Wizandani, 
S.Sos

Y Y Y Y Y Y 6 6 6

9 Samarinda dr. Istiqomah Y Y Y 2 Y Y Y 2 3 1

10 Bontang dr. Istiqomah
T Y T 0 2 0 Y 2

Keterangan Pengisian :

1 Y = Ya

2 B = Belum melaksanakan

3 OP = On Progress

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu Konfirmasi On Progress Pelaksanaan Kegiatan

Berdasarkan monitoring data dan TPK pada bulan Juni 2023, dari hasil indentifikasi Satgas
Provinsi, kabupanten Paser mengalami kendala di bagian koordinasi pembentukan walidata
(warna Merah). Namun, hal tersebut dapat teratasi pada minggu selanjutnya (warna Hijau)
terkait data. Dari monitoring ini juga diketahui terlaksana pada minggu ke-5 karena Satgas
kabupaten Berau baru direkrut.
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MONITORING

PM Data

Monitoring Pelaksanaan 7 Quick Wins
Provinsi Kalimantan Timur

Bulan Juni 2023

NO
KABUPATEN/KOT

A

Keterangan
Indikator

7 QUICK WINS

PMT KONVERGENSI

Jumlah BUMIL/BALITA
BERISIKO yang mendapat

PMT

Jumlah koordinasi satgas 
terhadap monitoring dan 
evaluasi ibu hamil/balita 

berisiko yang mendapat PMT 
oleh TPK

Fasilitasi/koordinasi/
advokasi yang dilakukan oleh 
satgas terkait PPS (termasuk 
pelaporan TPPS) (Ya/Tidak)

Jumlah Fasilitasi/koordinasi
/advokasi yang dilakukan oleh 

satgas 

Nama TA M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5

1 Paser M. Firman Hariadi, 
S.Pt

50 
BALI
TA

50 
BALI
TA

50 
BALITA

1 1 2 T Y Y 0 1 2

2 Kutai Barat Irael Bigael, SH., 
M.Th

4 7 12 2 3 4 Y Y Y 2 3 4

3 Kutai Kartanegara Normi Huzaimah, 
SP

Y Y Y 2 2 2

4 Kutai Timur Aiva ED. Pakerrai, 
SKM

40 
Bad
uta
18

Bum
il

45 
Bad
uta
15

Bum
i

75 
Badut

a
20 

Bumi

18 18 18 Y Y Y 2 4 4

5 Mahakam Ulu Irael Bigael, SH., 
M.Th

0 4 8 0 2 2 Y Y Y 2 5 2

6 Berau - Y 1

7 Penajam Paser 
Utara

Riswin Wizandani, 
S.Sos

Y Y Y 3 5 5

8 Balikpapan Riswin Wizandani, 
S.Sos

Y Y Y 1 1 1

9 Samarinda dr. Istiqomah 85 85 85 2 1 1 Y Y Y 2 1 2

10 Bontang dr. Istiqomah
30 30 30 1 Y Y Y 1 1 1

Berdasarkan monitoring PMT dan Konvergensi pada bulan Juni 2023, diketahui bahawa kabupaten Paser, Kutai
Timur, dan Samarinda terdapat progress pemberian PMT baduta/balita.
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MONITORING

PM Data

Monitoring Pelaksanaan 7 Quick Wins
Provinsi Kalimantan Timur

Bulan Juni 2023

NO
KABUPATEN

/KOTA

Keterangan
Indikator

7 QUICK WINS

MINI LOKAKARYA AKS

Jumlah Kecamatan yang 
difasilitasi dan dilakukan

penguatan oleh satgas terkait
Upaya PPS

Pelaksanaan Minilokakarya 
Kecamatan setiap  bulan

Fasilitasi, koordinasi dan 
penguatan Pelaksanaan Tahap 

AKS sesuai siklus
(Ya/Tidak)

Pelaksanaan AKS sesuai siklus

Nama TA M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5

1 Paser M. Firman
Hariadi, S.Pt

10 10 10 10 10 10 Y Y Y B

Op
Identif
ikasi 

Kasus

Op
Identif
ikasi 

Kasus

2 Kutai Barat Irael Bigael, 
SH., M.Th

16 16 16 52 52 52 Y Y Y

Op
Seleks

i
Kasus

Op 
Seleks

i 
Kasus

Op 
Seleks

i 
Kasus

3 Kutai 
Kartanegara

Normi 
Huzaimah, SP

12 12 12 34 34 34 Y Y Y Op Op Op

4 Kutai Timur Aiva ED. 
Pakerrai, SKM

5 5 5 5 5 5 Y Y Y Op Op Op

5 Mahakam 
Ulu

Irael Bigael, 
SH., M.Th

Y Y Y

Op
Seleks

i
Kasus

Seleks
i 

Kasus

Seleks
i 

Kasus

6 Berau -

5 45 Y

Op 
Seleks

i 
Kasus

7 Penajam 
Paser Utara

Riswin 
Wizandani, 
S.Sos 4 4 4 4 4 4 Y Y Y

Op 
Kunju
ngan
Ruma

h 

Op
Kunju
ngan 
Ruma

h

Op
Kunju
ngan 
Ruma

h

8 Balikpapan Riswin 
Wizandani, 
S.Sos

6 6 6 5 5 5 Y Y Y

Op
Seleks

i 
Kasus

Op 
Seleks

i 
Kasus

Op
Seleks

i 
Kasus

9 Samarinda dr. Istiqomah

3 1 0 3 1 0 Y Y Y

Op 
Kunju
ngan
Ruma

h 

Op
Kunju
ngan 
Ruma

h

Op
Kunju
ngan 
Ruma

h

10 Bontang dr. Istiqomah

3 3 3 3 3 3 Y Y Y

Op
Seleks

i
Kasus

Op 
Seleks

i
Kasus

Op 
Seleks

i
Kasus

Berdasarkan monitoring mini lokakarya dan AKS pada bulan Juni 2023, dapat dilihat bahwa di
kabupaten Kutai Kertanegara dan kabupaten Bontang terkendala dalam pelaksanaan mini lokakarya.
Sedangkan pelaksanaan audit kasus stunting siklus I tidak ada kendala di kabupaten/kota. Namun,
perlu dilakukan crosscheck terkait sudah sejauh mana tahapan AKS masing-masing kabupaten/kota.
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MONITORING

PM Data

Monitoring Pelaksanaan 7 Quick Wins
Provinsi Kalimantan Timur

Bulan Juni 2023

NO KABUPATEN/KOTA
Keterangan Indikator

7 QUICK WINS
BAAS

Fasilitasi/koordinasi/advokasi penguatan terkait BAAS
(Ya/Tidak)

Jumlah Mitra Pelaksanaan yang memberikan Penguatan 
BAAS

Nama TA M1 M2 M3 M4 M5 M1 M2 M3 M4 M5
1 Paser M. Firman Hariadi, S.Pt

Y Y Y 6 2 2

2 Kutai Barat Irael Bigael, SH., M.Th
Y Y Y 15 15 45

3 Kutai Kartanegara Normi Huzaimah, SP
T T Y 0 0

4 Kutai Timur Aiva ED. Pakerrai, SKM
Y Y Y 3 3 3

5 Mahakam Ulu Irael Bigael, SH., M.Th
Y Y Y 0 10 10

6 Berau -
Y 1

7 Penajam Paser Utara Riswin Wizandani, S.Sos
Y Y Y

8 Balikpapan Riswin Wizandani, S.Sos
Y Y Y

9 Samarinda dr. Istiqomah
Y T T 3 3 3

10 Bontang dr. Istiqomah
Y T T 2 2 2

Berdasarkan monitoring implementasi BAAS pada bulan Juni 2023, dapat dilihat bahwa di kabupaten Bontang dan
Kutai Kertanegara terkendala dalam koordinasi/advokasi BAAS. Oleh karena itu, Satgas provinsi melakukan
crosscheck terkait kendala yang dihadapi kepada kedua kabupaten/kota tersebut untuk diberikan rekomendasi
solusinya.

Form monitoring ini juga dapat dicermati dengan mudah oleh Satgas pusat melalui identifikasi warna sehingga
Satgas pusat juga dapat memberikan penguatan bagi Satgas provinsi jika mengidentifikasi banyak warna merah di
kabupaten/kota.
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BAB IV

HASIL 7 QUICK WINS
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KABUPATEN 

PASER

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

• Koordinasi
dengan
stakeholder 
terkait walidata

• Belum ada
tindak lanjut
paca terkait
penunjukan
walidata

• 6 instansi
berbagi pakai
data

• Data yang 
dishare
bersama OPD 
terkait: Data 
e_PPGBM, Data 
ELSIMIL, Data 
Master Ansit, 
Data 
Perkawinan, 
Laporan
Konvergency
Stunting Desa

Progress:
• Input Data TPK 

di Elsimil (2448)
• TA koordinasi

dengan PKB 
terkait
penguatan TPK 
dalam proses 
pengisian Elsimil

• Koordinasi
dengan PKB 
terkait TPK yg
tdk bisa akss/ 
mengalami
kendala error 
dalam inputan
Elsimil

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan 
akses

• Akses data KRS
• Waktu, sarana

dan prasarana
• Pencairan dana 

BOKB terkait
operasional
pencatatan dan 
pendampingan

Fasilitasi
pendampingan TPK:
• Koordinasi

dengan 4 
TPK/PKB/PLKB

Progress:
Advokasi ke CSR

Sumber:
Baduta
• BAAS, Baznas, 

APBDes, CSR

Ibu Hamil
• APBDes, CSR

Jumlah sasaran
Bumil/balita berisiko
yg mendapat PMT:
• Baduta: 1205
• Ibu Hamil: 305

Jenis PMT:
• Makanan siap saji 

( olahan)

Kegiatan Distribusi:
• Posyandu, visit 

door to door
• DASHAT

Target/Sasaran:
• Balita, Baduta, 

Ibu Hamil, Dapur
DASHAT

Kegiatan yang 
dilaksanakan:
• Rakor TPPS
• Minilok
• Rakordes

(Desa/Kelur
ahan)

• Rembuk
Stunting 
Kab/Kota

Fasilitasi
pelaksanaan
konvergensi PPS

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaa
n dan 
penganggar
an

• Sumber
Daya
Manusia

• Implementa
si intervensi
sensitif dan 
spesifik

Pelaksanaan
minilok:
• Sudah

melaksanaka
n Kegiatan
minilok untuk
10 Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses waktu
pelaksanaan

• Keterlambat
an pencairan
dana

Progress:
• Sudah SK
• Sudah

melaksanaka
n AKS Jilid I 
dan II

Sasaran AKS I:
• Catin: 1
• Ibu Hamil: 1
• Ibu Nifas: 1
• Baduta: 1

Kendala:
• Data sasaran

tidak
lengkap

• Koordinasi
dan
pemahaman

Progress:
• Pemetaan

data sasaran
• Sosialisasi

dan
advokasi
BAAS

• Monitoring 
distirbusi
pelaksanaan
BAAS

Fasilitasi/koordin
asi/advokasi
terkait BAAS

Jumlah mitra
yang menjadi
BAAS: 5

Mitra BAAS dari
Instansi
Pemerintah: 5
Mitra BAAS: 
Baznas, Dinas KB, 
Bappeda, Kodim, 
Sekda
Jenis
bantuan:Makana
n Siap Saji
Penerima
manfaat: 563 
Baduta/Balita

Nama TA: M. Firman Hariadi, S.Pt
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KABUPATEN 

KUTAI BARAT

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakehold
er

• Penunjukk
an
walidata
disetiap
sumber
data

• Penyusun
an SE/SK 
terkait
walidata

• 8 instansi
berbagi
pakai data: 
DInkes, 
DP2KB, 
Dinsos, 
DPMK, 
Bappeda, 
Kominfo, 
DIsperta, 
Kemenag

• Data yang 
dishare
bersama
OPD  
terkait: 
Eppbgm, 
Proyeksi
Kesehatan, 
KRS, PKH, 
APBK, 
Konvergens
i, Register 
Kemitraan, 
Data Nikah

Progress Input TPK 
Elsimil:
• Data input TPK ke

Elsimil: 198
• TA berkoordinasi

dgn PKB terkait
penguatan TPK 
dlm proses 
pengisian Elsimil

• Koordinasi dgn
PKB terkait TPK yg
tdk bisa
akses/mengalami
kendala (error) 
dalam proses 
pengisian Elsimil

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK 

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan akses
• Akses data KRS
• Waktu, sarana, 

dan prasarana
• Adanya

penggantian TPK
• Pencairan dana

BOKB terkait
operasional
pencatatan & 
pendampingan

Progress:
• Pengajuan

proposal

Sumber dana
PMT:
• Baduta: 

APBD, 
APBDK, DAK. 
BAAS

• Balita: APBD, 
APBDK, DAK. 
BAAS

• Jumlah
Baduta yg
diberikan
PMT: 200

• Jumlah Ibu 
Hamil yang 
diberikan
PMT: 40

Jenis PMT:
• Biskuit (PMT 

Pemulihan), 
susu untuk
bumil, menu 
olahan lokal

Kegiatan
distribusi:
• Saat

posyandu
• Home visit

Target/Sasaran:
• Balita, 

baduta, ibu
hamil

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rakor TPPS
• Minilok
• Rakorcam
• Rakordes
• Rembuk

Stunting

Fasilitasi dan
penguatan untuk
terlaksananya
kegiatan
konvergensi

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaan
dan
penganggara
n

• SDM

Progress:
• Telah 

melaksanaka
n
minilokakary
a di 16 
Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Akses dan 
waktu
pelaksanaan

• Keterlambata
n pencairan
dana

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksan
akan
Diseminas
i AKS Jilid
I dan II

Sasaran: 
- Catin: 2
- Ibu Hamil: 

14
- Ibu Nifas: 

10
- Baduta: 

26

Kendala:
• Data 

sasaran
tidak
lengkap

• Koordinas
i dan
pemaham
an

Progress:
• Pemetaan data 

sasaran
penerima
BAAS 

• Sosialisasi dan 
advokasi BAAS

• Monitoring 
distribusi dan 
pelaksanaan
BAAS

Fasilitasi dan 
koordinasi/advoka
si terkait BAAS

Jumlah mitra yang 
menjadi BAAS: 45

Mitra BAAS: 
Kodim, Polres, TP 
PKK, PT. TCM, BEK, 
PAMA PERSADA, 
KRUING, FKP, 
BAZNAS KALTIM, 
FX Yapan, SH. dll

Jumlah Bantuan: 
Rp 61.500.000 (2 
Mitra)

Jumlah sasaran :: 
45 (2 Mitra)

Nama TA: Irael Bigael, SH., M.Th
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KABUPATEN 

KUTAI KARTANEGARA

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakeholder 
terkait
walidata

• Penunjukan
walidata
disetiap
sumber
data

• OPD yang 
berbagi
pakai data : 
Dinkes

• Data yang di 
share: e-
PPGBM

Progress TPK dan
Elsimil:
• Jumlah

pendampingan: 
466

• TA 
berkoordinasi
dgn PKB terkait
pengisian Elsimil
atau kendala
error dalam
proses pengisian

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan TPK

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan 
akses

• Pergantian TPK
• Pencairan dana 

BOKB terkait
operasional
pencatatan dan 
pendampingan

• Proses gagal
simpan data 
Aplikasi Elsimil

Progress:
• Inventarisir

data dan
sumber PMT

Sumber dana 
PMT:
• Baduta: CSR, 

APBDes
• Ibu Hamil: 

CSR, APBDes

Jumlah sasaran:
- Baduta: 3689
- Ibu Hamil: 

519

Jenis PMT yang 
diberikan: PMT 
olahan, Biskuit, 
sayur
mayur/buah
Kegiatan
distribusi PMT:
• Melalui

kegiatan
posyandu
dan home 
visit 
kunjungan
rumah

Target/Sasaran
• Baduta, 

balita dan 
ibu hamil

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rembuk

Stunting
• Minilok

Progress:
• Melakukan

fasilitasi dan
penguatan
untuk
kegiatan
konvergensi

Kendala:
- Implementasi
intervensi spesifik
dan sensitif

Progress:
• Telah 

melaksanaka
n
minilokakary
a di 18 
Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan 
waktu
pelaksanaan

• Keterlambata
n pencairan
dana

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanak
an
Diseminasi
AKS Jilid I 
dan II

Sasaran:
• Ibu hamil: 2
• Ibu nifas: 2
• Baduta: 6

Kendala:
• Data 

sasaran
tidak
lengkap

Progress:
• Pemetaan

data sasaran
penerima
BAAS

• Sosialisasi
dan advokasi
BAAS

Fasilitasi/koordin
asi/advokasi
penguatan
terkait BAAS

Mitra BAAS dari
instansi
pemerintah: 8
1.PT.MHU; 
2. PT.KE; 
3. PT.JMB; 
4. PT.MSJ;
5. PT.ABK; 

6.PT.BT; 
7. PT. FSJ
8. PT.TA

Jumlah Bantuan: 
Rp 6.566.356.160

Jumlah penerima
manfaat: Baduta
= 3689; Bumil = 
519

Nama TA: Normi Huzaimah, SP
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KABUPATEN 

KUTAI TIMUR

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakeholder 
terkait
walidata

• 3 OPD yang 
berbagi
pakai data : 
Dinkes, 
KUA, DPPKB

• Data yang di 
share: KRS, 
Elsimil

Progress TPK dan
Elsimil:
• JTA 

berkoordinasi
dgn PKB terkait
pengisian Elsimil
atau kendala
error dalam
proses pengisian

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan TPK

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK 

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan 
akses

• Waktu, sarana, 
dan prasarana

Progress:
• Koordinasi

OPD yang
berhubunga
n dengan
pemberian
PMT

Sumber dana 
PMT:
• Baduta: 

Dana Desa
• Ibu Hamil: -

Jumlah sasaran:
- Baduta: 3689
- Ibu Hamil: 

519

Jenis PMT yang 
diberikan:Biskuit

Kegiatan
distribusi PMT:
• Melalui

kegiatan
posyandu

Target/Sasaran:
• Balita

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rakordes

Kendala:
- Perencanaan
dan 
penganggaran
- SDM

Progress:
• Telah 

melaksanaka
n
minilokakary
a di 18 
Kecamatan

Kendala:
• Pemahaman

operasional
kegiatan

• Akses dan 
waktu
pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanak
an
Diseminasi
AKS Jilid I  
dan II

Kendala:
• Data 

sasaran
tidak
lengkap

• Koordinasi
dan 
pemahama
n

Progress:
• Pemetaan

data sasaran
penerima
BAAS

Fasilitasi/koordin
asi/advokasi
penguatan
terkait BAAS

Nama TA: Aiva ED. Pakerrai, SKM
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KABUPATEN 

MAHAKAM ULU

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
Koordinasi
dengan
stakeholder

Berbagi pakai
data: Dinkes, 
P2KB, 
Bappeda, 
Kominfo
Diknas

Data yang 
dishare: 
eppbgm, KRS, 
Konvergensi, 
SPS, 1 Data

Progress Input TPK 
Elsimil:
• Data input TPK ke

Elsimil: 25
• TA berkoordinasi

dgn PKB terkait
penguatan TPK 
dlm proses 
pengisian Elsimil

Fasilitasti TPK:
• TA melakukan

fasilitasi
penguatan dan
pendampingan
TPK

Jumlah TPK/PKB/PLKB 
yang melakukan
koordinasi

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan akses
• Akses data KRS
• Waktu, sarana, 

dan prasarana
• Adanya

penggantian TPK
• Pencairan dana 

BOKB terkait
operasional
pencatatan dan 
pendampingan

Progress:
• Monitoring 

pelaksanaan
PMT

Sumber dana
PMT:
• Baduta: APBN, 

APBD, APBK, 
CSR

• Ibu Hamil:  
APBN, APBD, 
APBK, CSR

Jumlah baduta
yang 
mendapatkan
PMT: 150
Jumlah ibu hamil
yang 
mendapatkan PMT 
: 10

Jenis PMT:
• Biscuit, Susu

untuk ibu
Hamil dan PMT 
nerbahan
pangan lokal

Kegiatan
distribusi:
• Saat posyandu, 

home visit

Target/Sasaran:
• Balita, baduta, 

ibu hamil

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rakor TPPS
• Minilokakarya
• Rakorcam
• Rarkordes
• Rembuk

Stunting

Fasilitasi dan
penguatan untuk
terlaksananya
kegiatan
konvergensi

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaan
dan
penganggaran

• SDM
• Implementasi

intervensi
spesifik dan
sensitif

Progress:
• Semua

Kecamatan
telah
melaksanaka
n
minilokakary
a

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

• Keterlambata
n pencairan
dana

• Kesuiltan
akses untuk
pertemuan
terkendala
transportasi
musim
kemarau
sungai sulit
untuk dilalui

Progress:
• Sudah SK
• Sudah

Diseminasi AKS 
Semester I dan 
II 2023

Sasaran: 
- Catin: 3
- Ibu hamil: 4
- Ibu nifas: 1
- Baduta: 22

Kendala:
• Data sasaran

tidak lengkap
• Koordinasi dan

pemahaman

Progress:
- Pemetaan

data 
sasaran
penerima
BAAS per 
target/sas
aran per 
wilayah
Kab/Kota 

- Sosialisasi
dan 
advokasi
BAAS

- Monitorin
g 
distribusi
dan 
pelaksana
an BAAS

Fasilitasi/koor
dinasi/advoka
si penguatan
terkait BAAS

Jumlah mitra
yang menjadi
BAAS: 3

Mitra BAAS: 
Polres, 
Kodim, dan 
PT. Adaro

Nama TA: Irael Bigael, SH., M.Th
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KABUPATEN 

BERAU

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakeholder 
terkait
walidata

• Penyusunan
SE/SK terkait
walidata

• Penerbitan
SE/SK terkait
walidata

• Adanya
kegiatan
forum 
walidata
setiap bulan

2 instansi
berbagi pakai
data: DInas
Kesehatan, 
DP2KBP3A

Data yang 
dishare: e-
PPGBM

Progress TPK dan
Elsimil:
• Jumlah

pendampingan: 
473

• TA berkoordinasi
dgn PKB terkait
pengisian Elsimil
atau kendala error 
dalam proses 
pengisian

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan TPK

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK 
sebanyak

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatsan

jaringan dan akses
• Akses data KRS
• Waktu, sarana

dan prasarana
• Adanya

pergantian TPK

Progress:
• Monitoring

proses
distribusi

Sumber dana
PMT:
• BAAS

Jumlah
sasaran:
- Baduta: 40
- Ibu Hamil: 

30

Jenis PMT:
• PMT olahan

Kegiatan
distribusi PMT:
• Melalui

kegiatan
posyandu

Target/Sasaran
:
• Baduta
• Ibu hamil

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Rakor TPPS
• Rakortek
• Minilok
• Rakorcam
• Rakordes

Progress:
• Melakukan

fasilitasi dan
penguatan
untuk kegiatan
konvergensi

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaan
dan 
penganggaran

• SDM
• Implementasi

intervensi
spesifik dan 
sensitif

Progress:
• Telah 

melaksanaka
n
minilokakary
a di 13 
Kecamatan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan 
waktu
pelaksanaana

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanakan
AKS Jilid I dan 
II

Sasaran:
• Catin: 0
• Baduta: 24
• Bumil: 3
• Bufas: 0

Kendala:
• Data sasaran

tidak lengkap
• Koordinasi dan

pemahaman

Progress:
• Pemetaan

data 
sasaran
penerima
BAAS

• Sosialisasi
dan 
advokasi
BAAS

• Monitorin
g 
distribusi
dan 
pelaksana
an BAAS

Fasilitasi/koor
dinasi/advoka
si penguatan
terkait BAAS

Jumlah mitra
yang menjadi
BAAS: 3

Mitra BAAS: 
PT.BC, PT. 
BUMA dan 
PT. PAMA

Jumlah
penerima
manfaat: 60

Nama TA: M. Sukriyadi
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KABUPATEN 

PENAJAM 

PASER UTARA

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT
KONVERGEN

SI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakeholder 
terkait
walidata

• Penunjukka
n walidata

Berbagi pakai
data: OPD KB, 
DINKES, 
BAPEDA

Data yang 
dishare: 
EPPGBM DAN 
ELSIMIL

Progress TPK dan
Elsimil:
• Jumlah TPK: 357
• TA berkoordinasi

dengan PKB 
terkait pengisian
elsimil

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan
pendampingan
TPK

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK

Jumlah koordinasi: 
174

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan
akses

• Akses data KRS
• Waktu, sarana

dan prasarana
• Adanya

pergantian TPK

Progress:
• Monitoring BAAS

Sumber dana PMT:
• Baduta: BAZNAS
• Ibu hamil: BAAS

Jumlah sasaran:
- Baduta: 50
- Ibu hamil: -

Kegiatan distribusi:
Homevisit

Target sasaran:
• Baduta
• Ibu hamil

Kegiatan
koknvergensi:
• Minilok
• Rakorcam

Progress:
• Melakuka

n fasilitasi
dan
penguatan
untuk
pelaksana
an
kegiatan
konvergen
si

Jumlah
Fasilitasi/koor
dinasi/advoka
si : 3 

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencana
an dan
pengangga
ran

• SDM

Progress:
• 4 kecamatan

sudah
melaksanaka
n
minilokakarya

Kendala: 
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksanak
an
diseminasi
AKS Jilid I 
dan II

Sasaran:
• Catin: 2
• Ibu hamil: 3
• Ibu nifas: 0
• Baduta: 8

Kendala:
• Koordinasi

dan
pemahaman

Progress:
• Pemetaan

data sasaran
penerima
BAAS per 
target/sasara
n wilayah
kab/kota

• Sosialisasi
dan advokasi
BAAS

• Monitoring 
distribusi dan 
pelaksanaan
BAAS

Fasilitasi/koordin
asi/advokasi
terkait BAAS

Jumlah mitra
BAAS: 1

Mitra BAAS: 
Baznas

50 Penerima
manfaat

Nama TA: Riswin Wizandani, S.Sos
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KOTA 

BALIKPAPAN

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT
KONVERGEN

SI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
• Koordinasi

dengan
stakeholder 
terkait
walidata

• Penunjukka
n walidta
disetiap
sumber
data 

Berbagi pakai
data: DP3AKB 
DAN DINKES, 
Bappeda

Data yg dishare: 
ELSIMIL DAN 
EPPGBM

Progress TPK dan
Elsimil:
• Jumlah TPK: 606
• TA 

berkoordinasi
dengan PKB 
terkait pengisian
elsimil

• TA melakukan
fasilitasi dan
penguatan
pendampingan
TPK

Jumlah koordinasi
dengan
PKB/PLKB/TPK

Kendala:
• Pelaksanaan

pengisian Elsimil
• Keterbatasan

jaringan dan 
akses

• Akses data KRS
• Waktu, sarana

dan prasarana

Progress:
• Monitoring 

BAAS

Sumber dana PMT:
• Baduta: BAAS, 

BAZNAS
• Ibu hamil: BAAS

Jumlah sasaran:
- Baduta: 133
- Ibu hamil: -

Jenis PMT:
• MAKANAN 

SEHAT

Kegiatan distribusi:
Homevisit

Target sasaran:
• Baduta
• Ibu hamil
• Dapur DASHAT

Kegiatan
koknvergensi:
• Minilokak

arya

Progress:
• Melakuka

n fasilitasi
dan
penguatan
untuk
pelaksana
an
kegiatan
konvergen
si

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencana
an dan
pengangg
aran

• SDM

Progress:
• Setiap

kecamatan
sudah
melaksanaka
n
minilokakary
a

Kendala: 
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

• Akses dan
waktu
pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Sudah

melaksanak
an AKS Jilid I 
dan II

Sasaran:
• Ibu hamil: 3
• Ibu nifas: 1
• Baduta: 7

Kendala:
• Koordinasi

dan
pemahama
n

Progress:
• Pemetaan

data sasaran
penerima
BAAS per 
target/sasara
n wilayah
kab/kota

• Sosialisasi
dan advokasi
BAAS

• Monitoring 
distribusi dan
pelaksanaan
BAAS

Fasilitasi/koordin
asi/advokasi
terkait BAAS

Jumlah mitra
BAAS: 3

Mitra BAAS: 
Baznas, PLN, 
Tribun

Bantuan: PMT

Jumlah Penerima
Manfaat: 113

Nama TA: Riswin Wizandani, S.Sos
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KOTA 

SAMARINDA

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI
MINI 

LOKAKARYA
AKS BAAS 

Progress:
1. Koordinasi

dengan
stakeholder

2. Adanya
sistem
Social 
Security 
Network 
(SSN) yang 
ada di 
Diskominfo

Fasilitasi, 
koordinasi , 
penguatan
pembentukan
walidata lintas
OPD

Jumlah OPD yang 
berbagi data: 2

Nama-nama OPD 
yang sharing 
data: DPPKB, 
Dinkes

Data yang 
dishare: KRS, e-
PPGBM

Progress Input TPK 
Elsimil:
• Data input TPK ke

Elsimil = 232
• TA berkoordinasi

dgn PKB terkait
penguatan TPK 
dlm proses 
pengisian Elsimil

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK

Kendala:
• Waktu, sarana

dan prasarana

Progress:
• Monitoring 

update 
data PMT 
yang 
bersumber
dari BAAS

Sumber dana
PMT:
• BAAS, DAK

Jumlah
sasaran: 
- Bumil: 802
- Baduta: 522

Jenis PMT: 
- PMT 

olahan, 
biscuit

Kegiatan
distribusi:
• Door to 

door, ANC, 
posyandu

Target/Sasaran
:
- Balita
- Baduta
- Ibu hamil

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Minilokakarya

Fasilitasi/koordina
si/advokasi yang 
dilakukan

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kebijakan

• Perencanaan
dan 
penganggaran

• Implementasi
intervensi
spesifik dan 
sensitif

Progress:
• Jumlah

pelaksanaan
minilokakary
a: 31

Kendala:
• Komitmen

pemangku
kepentingan

• Pemahaman
operasional
kegiatan

Progress:
• Sudah SK
• Telahh

melaksanakan
AKS Jilid I dan 
II

• Sasaran: Catin
(4), Ibu Hamil
(5), Ibu Nifas
(4), Baduta (5)

Kendala:
• Data sasaran

tidak lengkap

Progress:
• Pemetaan

data 
sasaran
per target 
sasaran
per 
wilayah
kab/kota

• Sosialisasi
dan 
advokasi
BAAS

• Monitorin
g 
distribusi
dan 
pelaksana
an BAAS

Fasilitasi/koor
dinasi/advoka
si penguatan
BAAS

Jumlah mitra
BAAS: 3

Mitra BAAS: 
BAZNAS, Polri

Jumlah
penerima: 
100

Jenis
Bantuan: 
PMT, 
Sembako

Nama TA: dr. Istiqomah
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KOTA 

BONTANG

7 QUICK WINS

DATA TPK PMT KONVERGENSI MINI LOKAKARYA AKS BAAS 

Progress:
1. Koordinasi

dengan
stakeholder

2. Penunjukka
n walidata
disetiap
sumber
data

Fasilitasi, 
koordinasi , 
penguatan
pembentukan
walidata lintas
OPD

Jumlah OPD yang 
berbagi data: 2

Nama-nama OPD 
yang sharing 
data: DPPKB, 
Dinkes

Data yang 
dishare: KRS, e-
PPGBM

Progress Input TPK 
Elsimil:
• Data input TPK 

ke Elsimil = 71
• TA 

berkoordinasi
dgn PKB terkait
penguatan TPK 
dlm proses 
pengisian
Elsimil

Koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK
Jumlah dilakukan
koordinasi dengan
PKB/PLKB/TPK

Kendala:
• Waktu, sarana, 

dan prasarana

Progress:
- Berkoordinasi

dengan dinkes
terkait jumlah
PMT ibu hamil
KEK

Sumber dana
PMT:
• Baduta: BAAS, 

DAK
• Bumil: BAAS

Jumlah sasaran: 
- Bumil: 15
- Baduta: 735

Jenis PMT: 
- PMT olahan, 

biscuit

Kegiatan
distribusi:
• Home visit, 

posyandu, 
Puskesmas

Target/Sasaran:
- Balita
- Baduta
- Ibu hamil

Kegiatan yg
dilaksanakan:
• Minilokakary

a

Fasilitasi/koordin
asi/advokasi
yang dilakukan

Progress:
• Telah 

melaksanakan
minilokakarya

Kendala:
• Akses dan waktu

pelaksanaan

Progress:
• Sudah SK
• Telah 

melaksan
akan AKS 
Jilid I dan 
II

• Sasaran: 
Catin (2), 
Ibu Hamil
(3), Ibu 
Nifas (3), 
Baduta (5)

Kendala:
• Data 

sasaran
tidak
lengkap

Progress:
• Pemetaan

data sasaran
per target 
sasaran per 
wilayah 
kab/kota

• Sosialisasi
dan advokasi
BAAS

• Monitoring
distribusi dan
pelaksanaan
BAAS

Fasilitasi/koordin
asi/advokasi
penguatan BAAS

Jumlah mitra
BAAS: 2

Mitra BAAS: 
Baznas Provinsi, 
PT. KPI

Jumlah bantuan:
• 27 paket

PMT baduta
dan 15 ibu
hamil

• 30 paket
PMT baduta

Nama TA: dr. Istiqomah
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Bulan Juni 2023

Berdasarkan form monitoring diatas dapat disimpulkan secara kualitatif pada bulan Juni tidak ada masalah 7 QW
pada 10 Kabupaten/Kota. Di Kab. Kutai Kartanegara sempat mengalami hambatan (belum ada progress terkait
BAAS di minggu ke-3 dan ke 4, namun berhasil dikoordinasikan pada minggu ke 5.

Model form monitoring dengan pewarnaan dapat mempermudah Satgas provinsi dan Satgas pusat dalam
mendorong pelaksanaan 7 Quick Wins. Untuk data kuantitatif terdapat pada form berikutnya.

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4
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Bulan Juni 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan secara kuantitatif pada bulan Juni berbagi pakai data lintas OPD,
jumlah TPK yang dilakukan koordinasi/pendampingan oleh satgas dan jumlah kordinasi satgas terhadap monev ibu
hamil/balita berisiko yang mendapat PMT oleh TPK terbanyak di Kabupaten Kutai Timur.

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4
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Bulan Juli 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan secara kualitatif pada bulan Juli terdapat masalah 7 QW Kabupaten
Kutai Kartanegara, Penajam Paser Utara dan Balikpapan (terkait BAAS) serta Kabupaten Mahakam Hulu (Mini
lokakarya).
Berdasarkan analisis kualitatif ini, maka Satgas provinsi bisa segera berkoordinasi pada Satgas kabupaten/kota
yang mengalami kendala.

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4
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Bulan Juli 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan secara kuantitatif pada bulan Juli berbagi pakai data lintas OPD,
jumlah TPK yang dilakukan koordinasi/pendampingan oleh satgas dan jumlah kordinasi satgas terhadap monev ibu
hamil/balita berisiko yang mendapat PMT oleh TPK terbanyak di Kabupaten Kutai Timur. Sedangkan pelaksanaan
AKS pada siklus I, terdapat 3 kabupaten yang telah melaksanakan tahap 3-4 yaitu Kutai Barat, Kutai Kertanegara
dan Bontang.

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4
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Bulan Agustus 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan secara kualitatif pada bulan Agustus terdapat masalah 7 Quick Wins
pada Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan analisis kualitatif ini, maka Satgas provinsi bisa segera berkoordinasi
pada Satgas kabupaten/kota yang mengalami kendala.
Berdasarkan Pelaksanaan AKS pada siklus I, terdapat penambahan 3 kabupaten yang telah melaksanakan tahap 3-4
yaitu Paser, Penajam Paser Utara dan Samarinda. Sehingga pada bulan Agustus terdapat 6 kabupaten/kota yang
telah melaksanakan AKS Tahap 3-4.

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4
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Bulan Agustus 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan secara kuantitatif pada bulan Agustus terdapat kendala pada 7 Quick
Wins Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan analisis kualitatif ini, maka Satgas provinsi bisa segera berkoordinasi
pada Satgas kabupaten/kota yang mengalami kendala.

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4
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Bulan September 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan secara kualitatif pada bulan September tidak ada masalah 7 QW pada
10 Kabupaten/Kota. Di Kab. Kutai Kartanegara sempat mengalami hambatan (belum ada progress terkait BAAS di
minggu ke-3 dan ke 4, namun berhasil dikoordinasikan pada minggu ke 5

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4
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Bulan September 2023

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan secara kualitatif pada bulan September tidak ada masalah 7 QW pada
10 Kabupaten/Kota kecuali Kabupaten Kutai Timur. Terdapat kendala pada penambahan jumlah mitra pelaksanaan
BAAS di kabupaten Penajam Paser Utara dan Balikpapan Berdasarkan analisis kuantitatif ini, Satgas provinsi bisa
segera berkoordinasi pada Satgas kabupaten/kota yang mengalami kendala.
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Bulan Oktober 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan secara kualitatif pada bulan Oktober terdapat masalah pada Kab.
Samarinda dan Bontang. Oleh karena itu, Satgas provinsi dapat segera berkoordinasi dengan satgas
Kabupaten/Kota, dan diketahui bahwa di kedua kabupaten/kota tersebut diampu oleh satu Satgas kabupaten
yang mengundurkan diri pada bulan Oktober 2023. Sedangkan, kabupaten Kutai Timur sudah memiliki progress
karena Satgas kabupaten telah terekrut Kembali. Sementara itu, terdapat kendala dalam pelaksanaan BAAS di
Kab. Penajam Paser Utara dan Balikpapan. Dala hal ini, satgas provinsi dapat memberikan penguatan kepada
satgas Kabupaten/kota tersebut untuk mendorong inovasi gotong royong berbasis komunitas di masyarakat.

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4
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Bulan Oktober 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan secara kualitatif pada bulan Oktober terdapat masalah dengan Kab.
Samarinda dan Bontang. Oleh karena itu, Satgas pusat segera berkoordinasi dengan Satgas provinsi, dan diketahui
bahwa dua kabupaten/kota tersebut diampu oleh satu Satgas kabupaten yang mengundurkan diri pada bulan
Oktober 2023. Dengan monitoring pewarnaan dapat memudahkan satgas Provinsi dan satgas Pusat dalam
memantau kemajuan implementasi 7 QW
Tools monitoring ini dapat dikembangkan di 514 kabupaten/kota dengan visulisasi warna.

Keterangan Warna

Belum ada progress Belum melaksanakan Quick Wins

Ada Progress Sudah melaksanakan Quick Wins

Progress minggu selanjutnya Progress selanjutnya Quick Wins

On Progress/Menunggu
Konfirmasi

On Progress Pelaksanaan Kegiatan
Khusus AKS; Tahap 2

Sudah Selesai Khusus AKS; Tahap 3 dan 4
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Progress Data

10

5

2
Koordinasi dengan stake 

holder terkait walidata

Penunjukkan walidata

disetiap sumber data

Penyusunan SE/SK terkait 

walidata

Data Source : https://ee.kobotoolbox.org/x/J2D2uDbq
Cut off time : 31st October, 2023

Berikut adalah gambaran progress pembentukan wali data di tingkat Kabupaten/Kota.
Sebanyak 10 Kabupaten/Kota telah melakukan koordinasi terkait pembentukan walidata, 5
Kabupaten/Kota telah melakukan penunjukkan walidata di setiap sumber data/di masing-
masing OPD dan 2 Kabupaten/Kota sudah berupaya untuk Menyusun SE/SK terkait
walidata.
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PENDAMPINGAN KRS

10

5

2

Kabupaten/Kota Data KRS Data Pendampingan %

Paser 13442 2446 18.2

Kutai Barat 9070 1777 19.6

Kutai Kartanegara 32375 10442 32.3

Kutai Timur 18620 5574 29.9

Berau 12569 2218 17.6

Mahakam Ulu 1972 185 9.38

Penajam Paser Utara 7314 2623 35.9

Balikpapan 26442 3053 11.5

Samarinda 28070 6728 24

Bontang 6986 676 6.69

Provinsi Kalimantan Timur 156860 35743 22.79

Tabel diatas adalah data keluarga berisiko stunting dan pendampingan keluarga berisiko stunting.
Dapat disimpulkan bahwa pendampingan keluarga berisiko stunting di Provinsi Kalimantan Timur
sebesar 22.79% (35.743 dari 158.860). Data pendampingan dapat dirinci per sasaran (Catin, Ibu
hamil, ibu pascapersalinan dan baduta/balita).

Data Source : https://ee.kobotoolbox.org/x/J2D2uDbq

Cut off time : 31st October, 2023
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PENDAMPINGAN KRS

10

5

2Kabupaten/

Kota

Pendampingan

Catin PUS Ibu Hamil Ibu Nifas Baduta Balita

Elsimil
N

Elsi

mil
N

Elsi

mil
N

Elsi

mil
N

Elsi

mil
N

Elsi

milSept Okt

Paser
158 184

38,2

02
22

5,22

4
886

4,98

6
543

4,44

0
275

10,1

25
556

Kutai Barat
44 55

25,4

64
5

2,50

3
755

2,38

9
405

2,94

5
225

6,38

9
332

Kutai

Kartanegara
665 710

104,

981
200

14,3

83
2835

13,7

29
1986

10,1

20
1572

26,5

74
3139

Kutai Timur
339 392

47,3

52
56

7,97

4
1637

7,61

1
775

5,13

7
896

12,1

76
1818

Berau
104 123

36,4

40
10

4,64

0
967

4,42

9
505

3,70

5
244

9,25

6
369

Mahakam 

Ulu
2 2

3,58

0
0 457 115 4,36 39 352 26 989 3

Penajam

Paser Utara
108 130

26,6

97
31

2,82

7
699

2,69

9
455

2,83

8
416

7,19

2
892

Balikpapan
112 136

96,2

07
33

10,9

94
1182

10,4

46
812

11,9

80
374

26,7

65
517

Samarinda
320 471

101,

533
59

14,8

29
1373

14,1

57
1068

10,4

24
1293

24,0

00
2464

Bontang
27 39

23,9

85
1

3,59

5
187

3,43

1
144

2,96

2
125

6,95

4
180

Provinsi

Kalimantan 

Timur

1879 2242
504,

441
417

67,4

26

1063

6

64,3

13
6732

54,9

03
5446

130,

420

1027

0

Berikut adalah data rincian keluarga berisiko stunting yang mendapatkan pendampingan di Provinsi
Kalimantan Timur yang diperoleh dari Elsimil. Berdasarkan tabel diatas, jumlah pendampingan pada masing-
masing sasaran sebagai berikut:
1. 2.242 Catin
2. 417 dari 504.441 PUS (0.1%)
3. 10.636 Ddari 67.426 Ibu hamil (15.7%)
4. 6.732 dari 64.313 Ibu Nifas (10.46%)
5. 5.446 dari 54.903 Baduta (10%)
6. 10.270 dari 130.420 Balita (8%)

Data Source : https://ee.kobotoolbox.org/x/J2D2uDbq

Cut off time : 31st October, 2023
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PENDAMPINGAN KRS

10

5

2Kabupaten/Kota Data KRS Data 

Pendampingan

%

Paser 13442 2841 21.1

Kutai Barat 9070 2492 27.5

Kutai Kartanegara 32375 13165 40.7

Kutai Timur 18620 7010 37.6

Berau 12569 2635 20.9

Mahakam Ulu 1972 203 10.3

Penajam Paser Utara 7314 3327 45.5

Balikpapan 26442 3781 14.3

Samarinda 28070 8582 30.6

Bontang 6986 937 13.4

Provinsi Kalimantan 

Timur

156860 44994 28.7

P r o g r e s s  P e n d a m p i n g a n K e l u a r g a o l e h  T P K  M e l a l u i Ap l i k a s i

E l s i m i l

Data Source : https://elsimil.bkkbn.go.id

Cut off time : December 6th, 2023
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KENDALA 

PENDAMPINGAN TPK

10

5

2

Waktu, sarana 

dan prasarana

Pencairan dana BOKB 

terkait operasional 

pencatatan dan 

pendampingan 

Pelaksanaan 

pengisian Elsimil

Kendala error pada 

Aplikasi Elsimil pada 

saat penginputan

KENDALA 

PENDAMPINGAN 

TPK

Keterbatasan 

jaringan dan akses

Adanya

pergantian TPK
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MONEV TPK

10

5

2

Kabupaten/Kota Tanggal Pelaksanaan

Berau 9 Agustus 2023

Kutai Kartanegara 23 Agustus 2023

Samarinda 29 Agustus 2023

Paser 31 Agustus 2023

Kutai Timur 5 September 2023

Penajam Paser Utara 6 September 2023

Bontang 7 September 2023

Balikpapan 8 September 2023

Kutai Barat 12 September 2023

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilaksanakan di 9 Kabupaten/Kota Jumlah peserta yaitu 20 

orang TPK yang melibatkan Kader KB, Kader TP-PKK dan Bidan/Tenaga Kesehatan

Hasil dari Monev TPK yang dikoordinasi oleh satgas :

• Masih ada masyarakat yang tidak bersedia untuk dilakukan pendampingan oleh TPK

terutama sasaran seperti Catin karena pernikahan dini;

• Rendahnya antusias masyarakat dalam melakukan pengisian Aplikasi Elsimil secara

mandiri;

• Rendahnya cakupan kunjungan ke Posyandu;

• Di beberapa Kabupaten akses dan jalan ke rumah sasaran pendampingan yang jauh;

• Masih ada beberapa TPK yang mengalami kendala dalam pengisian Elsimil secara

online seperti masalah jaringan atau error dalam proses penginputan;

• Beberapa kader TPK yang menunda-nunda dalam melakukan penginputan di Aplikasi

Elsimil sehingga mengakibatkan data tidak terinput tepat waktu.
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PROGRESS PMT

10

5

2
Kabupaten/

Kota

Sumber

Pendanaan

PMT bagi

Baduta

Sumber

Pendanaan

PMT bagi Ibu 

Hamil

Jumlah Ibu 

Hamil/Balita

Berisiko yang 

Mendapat PMT

Jumlah Koordinasi Satgas

terhadap Monitoring dan 

Evaluasi Terhadap Sasaran

Berisiko yang Mendapat

PMT oleh TPK

Paser

BAAS, 

APBDes, 

BAZNAS

BAAS, 

APBDes
1510 4

Kutai Barat

APBN, 

APBD, 

APBK, BAAS

APBN, APBD, 

APBK, BAAS
200 -

Kutai

Kartanegara

BAAS, 

APBDes

BAAS, 

APBDes
4208 4

Kutai Timur - - - -

Berau BAAS BAAS 70 4

Penajam

Paser Utara
BAZNAS BAAS 1324 2

Mahakam Ulu
KODIM, 

POLRES

KODIM, 

POLRES
150 -

Balikpapan
BAAS, 

BAZNAS
BAAS 80 1

Samarinda BAAS, DAK BAAS, DAK 85 -

Bontang BAAS, DAK BAAS 750 -

Data Source : https://ee.kobotoolbox.org/x/J2D2uDbq
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KONVERGENSI

10

5

2

Kabupaten/Kota
Rakor

TPPS
Rakortek

Mini 

Lokakarya
Rakorcam

Rakordes

(Desa/Kelu

rahan)

Rembuk

Stunting

Paser √ √ √ √ √ √

Kutai Barat √ √ √ √ √ √

Kutai

Kartanegara
√ √

Kutai Timur √ √

Berau √ √ √ √ √ √

Penajam Paser

Utara
√ √ √

Mahakam Ulu √ √ √

Balikpapan √ √ √

Samarinda √ √ √

Bontang √ √ √

Kendala dalam proses kegiatan konvergensi

• Komitmen pemangku kepentingan

• Perencanaan dan penganggaran

• Sumber Daya Manusia

• Implementasi intervensi sensitif dan internvensi spesifik

• Waktu pelaksanaan

Data Source : https://ee.kobotoolbox.org/x/J2D2uDbq

Cut off time : 6th December, 2023
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PROGRESS MINI 

LOKAKARYA

10

5

2

No.
Kabupaten/

Kota
Kecamatan Frek. Minlok

1 Kab. Paser Pasir 

Belengkong
5

Tanjung 

Harapan
2

Long Kali 5

Batu Sopang 5

Muara Samu 5

Muara Komam 5

Long Ikis 5

Kuaro 5

Tanah Grogot 5

Batu Engau 5

2 Kab. Kutai Barat Penyinggahan 8

Muara Pahu 8

Nyuatan 9

Damai 9

Sekolaq Darat 8

Bentian Besar 9

Linggang Bigung 9

Manoor Bulatn 8

Barong Tongkok 9

Long Iram 8

Sliuq Ngurai 8

Tering 8

Muara Lawa 9

Bongan 8

Melak 9

Jempang 8

3 Kab. Kutai 

Kartanegara
Tenggarong 

Seberang
6

Sanga-Sanga 6

Muara Jawa 7

Marang Kayu 8

Muara Kaman 6

Loa Kulu 7

Muara Muntai 6

Muara Wis 5

Kembang 

Janggut
8

Anggana 6

Loa Janan 8

Kenohan 4

Tenggarong 8

Samboja 7

Sebulu 8

Tabang 6

Muara Badak 6

Kota Bangun 4

No.
Kabupaten/

Kota
Kecamatan Frek. Minlok

4 Kab. Kutai 

Timur
Telen 2

Sangatta 

Selatan
4

Sangkulirang 3

Kaubun 4

Muara 

Ancalong
4

Batu Ampar 3

Muara Wahau 4

Long Mesangat 3

Teluk Pandan 2

Kongbeng 2

Bengalon 5

Kaliorang 4

Rantau Pulung 4

Karangan 4

Sangatta Utara 6

Busang 4

Sandaran 2

Muara Bengkal 4

5 Kab. Berau Batu Putih 6

Talisayan 6

Pulau Derawan 7

Teluk Bayur 8

Tanjung Redeb 6

Sambaliung 7

Biatan 6

Gunung Tabur 5

Maratua 8

Kelay 6

Tabalar 7

Segah 7

Biduk-Biduk 7

6 Kab. Penajam 

Paser Utara
Babulu 6

Waru 5

Penajam 5

Sepaku 6

7 Kab. Mahakam 

Ulu
Laham 4

Long Hubung 5

Long Bagun 3

Long Pahangai 4

Long Apari 3
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MINI LOKAKARYA

10

5

2

No.
Kabupaten/

Kota
Kecamatan Frek. Minlok

8 Kota Balikpapan Balikpapan Selatan 3

Balikpapan Kota 4

Balikpapan Timur 5

Balikpapan Utara 7

Balikpapan Tengah 5

Balikpapan Barat 6
9 Kota Samarinda Samarinda Ulu 4

Samarinda Utara 4

Sambutan 2

Loa Janan Ilir 4

Palaran 4

Sungai Pinang 4

Sungai Kunjang 4

Samarinda Ilir 3

Samarinda Seberang 4

Samarinda Kota 2

10 Kota Bontang Bontang Selatan 10

Bontang Utara 10

Bontang Barat 10

Data Source : 

https://ee.kobotoolbox.org/x/J2D2uDbq

Cut off time : 31st 

October, 2023
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HASIL AKHIR

MINI LOKAKARYA

10

5

2

Data Source : https://ee.kobotoolbox.org/x/J2D2uDbq
Cut off time : 6th December,  2023

Kabupaten/
Kota

Jumlah 

Kecamatan

Frekuensi 
Minilokakarya

(Jika dilaksanakan 

10x/tahun)

Jumlah 

Minilokakarya 

yang sudah 

terlaksana

Persentase

Paser 10 100 47 47%

Kutai Barat 16 160 135 84.4%

Kutai Kartanegara 18 180 108 60%

Kutai Timur 18 180 87 48.3%

Berau 13 130 117 90%

Mahakam Ulu 5 50 19 38%

Penajam Paser 

Utara

4 40 30 75%

Balikpapan 6 60 46 76.7%

Samarinda 10 100 35 35%

Bontang 3 30 30 100%

Total 103 1030 654 63.5
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AUDIT KASUS 

STUNTING
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2

Pelaksanaan Audit Kasus Stunting Semester I Tahun 2023 Provinsi Kalimantan 

Timur 

Kabupaten/Kota

Pelaksanaan AKS Semester I

Sasaran Auditee

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Paser
√ √ √

Catin (1), Bumil (1), 

Bufas (1), Baduta (1)

Kutai Barat
√ √ √ √

Catin (2), Bumil (14), 

Bufas (10), Baduta (26)

Kutai Kartanegara
√ √ √ √

Bumil (2), Bufas (2), 

Baduta (6)

Kutai Timur √ √ √

Berau √ √ √

Mahakam Ulu √ √ √

Penajam Paser Utara
√ √ √ √

Catin (2), Bumil (3), 

Baduta (8)

Balikpapan √ √ √

Samarinda
√ √ √

Catin (4), Bumil (5), 

Bufas (4), Baduta (5)

Bontang
√ √ √

Catin (3), Bumil (3), 

Bufas (2), Baduta (5)

Keterangan

1. Tahap 1: Terbentuknya tim Audit Kasus Stunting di kabupaten/kota

2. Tahap 2: Pelaksanaan Audit Kasus Stunting dan manajemen pendampingan keluarga

3. Tahap 3: Diseminasi hasil Audit Kasus Stunting dan manajemen pendampingan keluarga

4. Tahap 4: Tindak lanjut hasil Audit Kasus Stunting dan manajemen pendampingan keluarga.

Kabupaten/Kota yang sudah selesai melaksanakan AKS Semester 1 Tahun 2023:

• Kab. Kutai Barat

• Kab. Kutai Timur

• Kab. Penajam Paser Utara

Data Source: Tools Monitoring 7QW Satgas Stunting Kalimantan Timur

Cut off time: October, 31st 2023
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AUDIT KASUS 

STUNTING
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Pelaksanaan Audit Kasus Stunting Semester II Tahun 2023 Provinsi 

Kalimantan Timur 

Keterangan

1. Tahap 2: Pelaksanaan Audit Kasus Stunting dan manajemen pendampingan keluarga

2. Tahap 3: Diseminasi hasil Audit Kasus Stunting dan manajemen pendampingan keluarga

3. Tahap 4: Tindak lanjut hasil Audit Kasus Stunting dan manajemen pendampingan keluarga.

Kabupaten/Kota yang belum melaksanakan Diseminasi AKS Semester 2 Tahun 2023:

• Kabupaten Mahakam Ulu

Data Source: Tools Monitoring 7QW Satgas Stunting Kalimantan Timur

Cut off time: December, 19th 2023

Kabupaten/Kota
Pelaksanaan AKS Semester II 

Sasaran Auditee
Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Paser √ √

Kutai Barat √ √

Kutai Kartanegara √ √

Kutai Timur √ √

Berau √ √

Mahakam Ulu √

Penajam Paser Utara √ √

Balikpapan √ √

Samarinda √ √

Bontang √ √
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Gambar 6. Identifikasi Faktor Risiko Stunting pada 
Audit Kasus Stunting Semester 2 Tahun 2023 pada 3 Kabupaten/Kota



BAPAK ASUH 

ANAK STUNTING
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Kabupaten/Kota
Jumlah Mitra 

BAAS
Jenis Bantuan

Paser 8

Bantuan Posyandu Kit, Up Skill Kader Posyandu, 

Pelatihan PMBA, Kelas SIAGA, Pendampingan Ibu 

Hamil Risti oleh Kader, Pemberian Suplementasi untuk

Baduta, Pemberian Bantuan PMT Balita Stunting

Kutai Barat 45
Pelayanan kesehatan, PMT dan Vitamin di Posyandu

serta bantuan Alkes

Kutai Kartanegara 8 PMT

Kutai Timur 2 Paket Sembako

Berau 3 PMT

Penajam Paser Utara 1 PMT

Mahakam Ulu 3 Paket Sembako

Balikpapan 3 -

Samarinda 3 PMT Olahan dan Paket Sembako

Bontang 2 PMT

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa di Kabupaten Kutai Barat memiliki mitra BAAS terbanyak
dibandingkan dengan Kabupaten/Kota lainnya di Provinsi Kalimantan Timur. Jenis bantuan yang diberikan di
provinsi Kalimantan Timur terbanyak adalah PMT. Berdasarkan hasil monev BAAS ini satgas Kabupaten/Kota
dapat melakukan fungsi koordinasi, fasilitasi dan penguatan bagi TPPS untuk memastikan bantuan tepat
sasaran dan dimanfaatkan oleh Keluarga Berisiko Stunting. Dengan adanya monitoring ini, maka satgas Provinsi
dapat berkoordinasi dengan satgas Kabupaten Penajam Paser Utara yang memiliki mitra BAAS paling sedikit,
sehingga jika terdapat mitra BAAS potensial di Provinsi dapat diarahkan menjadi mitra BAAS di Kabupaten
Penajam Paser Utara.

Data Source : https://ee.kobotoolbox.org/x/J2D2uDbq
Cut off time : Oktober, 2023
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KESIMPULAN &

REKOMENDASI

KESIMPULAN
1) Quick wins adalah upaya percepatan program prioritas atas dasar fasilitasi, koordinasi dan

kolaborasi antara satgas Pusat, satgas Provinsi dan satgas Kabupaten/Kota dengan TPPS
provinsi dan TPPS Kabupaten/Kota

2) Quick Wins di provinsi Kalimantan Timur dapat terlaksana karena adanya komitmen kuat
dari satgas Kabupaten/Kota-Provinsi dan Pusat

3) Mekanisme monitoring dan evaluasi yang dikembangkan memudahkan dalam memonitor
hambatan dan tantangan serta kinerja satgas Kabupaten/Kota dalam melaksanakan fungsi
fasilitasi, koordinasi dan penguatan

4) Tools monitoring yang dikembangkan harus dapat terukur dan realtime, memiliki Definisi
Operasional yang terukur dan dapat diimplementasikan oleh satgas di lapangan

5) 7 QW telah dan dapat dikembangkan dalam bentuk IT oleh satgas Provinsi yang sejalan
antara implementasi program dengan penginputan data

REKOMENDASI
1) Perlu ada keseragaman dalam pelaksanaan tugas satgas yang terukur, dapat dimonitoring

dan evaluasi di berbagai jenjang dalam upaya PPS

2) Hasil pelaksanaan tugas satgas PPS di seluruh Kabupaten/Kota dan Provinsi dapat dianalisis
oleh satgas Pusat guna evaluasi, pembelajaran dan rekomendasi kebijakan kedepan dalam
upaya PPS

3) Implementasi 7 QW ini dapat menjadi acuan jika secretariat PPS pusat akan melakukan
monitoring dan evaluasi program/kegiatan di seluruh Kabupaten/Kota, dengan melakukan
monitoring melalui analisis cepat dengan analisis warna (merah-kuning-hijau, dst)
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POLICY BRIEF

79

Gambar 7.  Policy Brief Monitoring 7 Quick Wins



KEKUATAN

KEKUATAN (STRENGTH)
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Gambar 8.  Kekuatan Implementasi 7 Quick Wins Provinsi Kalimantan Timur



KETERBATASAN

KETERBATASAN (LIMITATIONS)

• Sistem monitoring 7QW sangat bergantung kepada TA untuk melakukan pelaporan mingguan,

sehingga ketika TA Kabupaten/Kota sedang menjalani dispensasi (sakit) dalam kegiatan

lapangan maka pelaporan mingguannya tidak maksimal;

• Kemudian, adanya pergantian TA Kabupaten/Kota akan membutuhkan waktu untuk proses

adaptasi dilapangan yang mengakibatkan kurang optimalnya pengisian pelaporan mingguan

tersebut.
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Gambar 9.  Keterbatasan  Implementasi 7 Quick Wins Provinsi Kalimantan Timur



SOLUSI

SOLUSI (SOLUTIONS)
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Gambar 10.  Solusi dari Kendala Implementasi 7 Quick Wins Provinsi Kalimantan Timur



B A B V I

L A M P I R A N
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PROVINSI 

KALIMANTAN TIMUR

Kegiatan Rembuk Stunting Tingkat Provinsi
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PROVINSI 

KALIMANTAN TIMUR

Pertemuan Satgas Percepatan Penurunan Stunting dengan Pemangku Kebijakan
Tingkat Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2023
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PROVINSI 

KALIMANTAN TIMUR

KAMPANYE STUNTING

Gerakan Bersama Atasi Stunting (GEBERS) 
Kolaborasi Bersama TP-PKK Kota Samarinda
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KABUPATEN 

PASER

Nama TA: M. Firman Hariadi, S.Pt

Kegiatan Minilokakarya
Kecamatan Pasar Belengkong

Kegiatan Minilokakarya
Kecamatan Batu Sopang

Penguatan TPK Pembinaan TPPS 
Muara Samu

Kegiatan Rembuk Stunting Desa 
Sekuan Makmur Kecamatan Muara 

Komam Kabupaten Paser

Kegiatan Diseminasi Audit Kasus 
Stunting Semester I Tahun 2023
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KABUPATEN 

KUTAI BARAT

Nama TA: Irael Bigael, SH., M.Th

Koordinasi 7 Quick Wins 
terkait Walidata setiap OPD

Rembuk Sunting Kabupaten Kutai Barat

Rapat Koordinasi Tim Pendamping 
Keluarga (TPK) via daring dan luring 
dengan 6 Kecamatan di Kabupaten 

Kutai Barat

Monitoring dan Evaluasi TPK Kutai Barat
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KABUPATEN 

KUTAI KARTANEGARA

Nama TA: Normi Huzaimah, SP

Sharing/diskusi dan Penguatan
PKB Kecamatan Sebulu

Pendampingan Pelaporan TPK di 
Elsimil

Bantuas Bapak Asuh Anak Stunting (BAAS) dari PT. 
MHU Kabupaten Kutai Kartanegara

Minilokakarya Kecamatan
Tenggarong

Persiapan teknis sebelum
melaksanakan kegiatan

kepada sasaran AKS  

Rembuk Stunting ”Menuju Keluarga Bebas 
Stunting untuk Indonesia Maju”

Kabupaten Kutai Kartanegara
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KABUPATEN 

KUTAI KARTANEGARA

Monitoring dan Evaluasi TPK Bersama Perwakilan BKKBN Pusat
Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara

Rembuk Stunting ”Menuju Keluarga Bebas Stunting untuk Indonesia 
Maju” Kabupaten Kutai Kartanegara

Bantuan Bapak Asuh Anak Stunting (BAAS) 
dari PT. MHU

Kabupaten Kutai Kartanegara
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KABUPATEN 

KUTAI TIMUR

Nama TA: Hamsani, SP

Orientasi TPK Rapat Koordinasi

Pembinaan Tim Pendamping Keluarga (TPK) Kabupaten Kutai Timur
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KABUPATEN 

KUTAI TIMUR

Pertemuan Satgas dan Pemangku Kebijakan serta Monitoring 
dan Evaluasi Tim Pendamping Keluarga (TPK)

Kabupaten Kutai Timur

Pembinaan Tim Pendamping Keluarga (TPK) Kabupaten Kutai Timur
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KABUPATEN 

MAHAKAM ULU

Nama TA: Irael Bigael, SH., M.Th

Penguatan TPK di Balai Desa
Ujoh Bilah Kecamatan Long 

Bagun

Koordinasi pelaporan TPPS kepada
Ketua TPPS Kabupaten Mahakam 

Ulu

Koordinasi dengan Dinas Kesehatan
dan P2KB

Penguatan TPK
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KABUPATEN 

MAHAKAM ULU

Diseminasi AKS Semester I  Kabupaten Mahakam Ulu

Penguatan TPK di Balai Desa Ujoh
Bilah Kecamatan Long Bagun

Penguatan TPK

Koordinasi pelaporan TPPS 
kepada Ketua TPPS Kabupaten

Mahakam Ulu

Koordinasi dengan
Dinas Kesehatan

dan P2KB
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KABUPATEN 

BERAU

Nama TA: M. Sukriyadi

Koordinasi dengan Tim 
Teknis AKS untuk

pengisian kertas kerja
dan verifikasi tim pakar

di Kabupaten Berau

Komitmen BAAS bersama PT Buma. 
Kabupaten Berau

Diseminasi AKS Semester I Kabupaten Berau
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KABUPATEN 

BERAU

Workshop Pembinaan dan Evaluasi Pelaksanaan Orientasi
TPK Kabupaten Berau

Diseminasi AKS Semester I Kabupaten Berau
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KABUPATEN 

PENAJAM 

PASER UTARA

Nama TA: Riswin Wizandani, S.Sos

Koordinasi terkait
Laporan TPPS Semester I 

Kabupaten PPU

Koordinasi dengan PKB 
Kecamatan Petung

Koordinasi dengan PKB 
Kecamatan Petung

Monitoring dan Evaluasi TPK di Kabupaten Penajam Paser Utara
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KABUPATEN 

PENAJAM 

PASER UTARA

Pertemuan Satgas dan Pemangku
Kebijakan di Kabupaten Penajam Paser
Utara

Monitoring dan Evaluasi TPK di Kabupaten Penajam Paser Utara

98



KOTA 

BALIKPAPAN

Nama TA: Riswin Wizandani, S.Sos

Rembuk Stunting di 
Kota Balikpapan

Koordinasi dengan OPD terkait
Laporan TPPS Semester I dan

Rencana Kegiatan AKS

Rembuk Stunting Kota Balikpapan

Kegiatan Pertemuan Satgas dengan Pemangku
Kebijakan Tingkat Kabupaten/Kota

Monitoring dan Evaluasi TPK di Kota Balikpapan
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KOTA 

BALIKPAPAN

Kegiatan Pertemuan Satgas dengan Pemangku Kebijakan Tingkat Kabupaten/Kota

Monitoring dan Evaluasi TPK di Kota Balikpapan
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KOTA 

SAMARINDA

Nama TA: dr. Istiqomah

Gala Dinner bersama Peursahaan Peduli
Stunting di Hotel Harris, Kota Samarinda

Audiensi dengan ketua TPPS terkait 
rapat TPPS Kota Sammarinda

Pemberian paket gizi kepada ibu hamil dan 
baduta oleh PT. PNM (Permodalan Nasional 

Madani)

Monitoring dan Evaluasi TPK di Kota Samarinda

Kegiatan Rapat TPPS Kota Samarinda Bersama Perwakilan BKKBN Pusat
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KOTA 

SAMARINDA

Monitoring dan Evaluasi TPK di Kota Samarinda

Kegiatan Rapat TPPS Kota Samarinda Bersama Perwakilan BKKBN Pusat
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KOTA 

BONTANG

Nama TA: dr. Istiqomah

Identifikasi dan verifikasi Tim 
Pakar AKS Kota Bontang

Kunjungan rumah untuk data 
sasaran AKS Semester I Kota 

Bontang

Koordinasi bersama Dinas Kesehatan Kota 
Bontang dan Puskesmas Bontang Barat 
terkait program Percepatan Penurunan

Stunting

Koordinasi dan penguatan TPK di 
Kecamatan Bontang Selatan

Rapat Satgas dengan Pemangku
Kebijakan terkait Konsolidasi BAAS 

Bersama Ibu Wakil Walikota Bontang
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KOTA 

BONTANG

Monitoring dan Evaluasi TPK di Kota Bontang

Rapat Satgas dengan Pemangku Kebijakan terkait
Konsolidasi BAAS Bersama Ibu Wakil Walikota Bontang
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PENGUATAN

Gambar : Penguatan TPK Kabupaten Berau oleh KPM
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DOKUMENTASI

Komitmen koordinasi, fasilitasi dan penguatan Satgas Pusat-Provinsi
dan Kabupaten/Kota
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DOKUMENTASI

Koordinasi 7 Quick Win pada Wakil Walikota Samarinda agar melalui TPPS 
bisa mendorong wali data di setiap OPD untuk di SK kan oleh Bupati

107



DOKUMENTASI

Monitoring 7 QW
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